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ABSTRAK
IMPLEMENTASI KONSEP TA’LIMUL MUTA’ALLIM
DALAM MEMBANGUN AKHLAQ BELAJAR SISWA
( Studi kasus di Yayasan At-Taufiq Bhuju’ Emas Batah Timur
Kwanyar Bangkalan)

Nama : SOLEH HODDIN

Tempat/Tgl. Lahir  : Bangkalan, 09 Maret 1977

NIM : 03214036

Jurusan / Jenjang : Pendidikan Agama Islam / Pasca Sarjana (S-2)
Alamat - JI. Pasar Fhunyok Batah Timur Kwanyar Bangkalan

Al Qur’an telah memberikan banayak motivasi serta informasi pada kita
tentang pentinya pendidikan, diantaranya adalah tiga ayat yang tercantum dalam
surat al bagarah ayat 30-32.

Salah satu penentu keberhasilan dan kemajuan masyarakat adalah
pendidikan, namun tidak disangsikan lagi bahwa dalam pendidikan terdapat
bermacam — macam problematika yang disebabkan oleh faktor — faktor yang
mempengaruhi pada peserta didik itu sendiri ataupun faktor lingkungannya.
Beberapa kesukaran dalam pendidikan yang umum terdapat pada cara — cara
murid dalam melaksanakan proses belajar atau pedoman dalam usaha
menghilangkan dan mengurangi kesukaran dalam belajar. Adapun rumusan
masalah pada penelitian ini sebagai berikut : a) Bagaimana konsep belajar
Ta’limul Muta’alim, b) Bagaimana implementasi startegi belajar santri Yayasan
At Taufiq Bhuju’ Emas Batah Timur Bangkalan. Sedangkan Tujuan penelitian
dalam penelitian ini antara lain a) Untuk mengetahui konsep belajar Ta’limul
Muta’allim, b) Untuk mengetahui Implementasi strategi belajar santri Yayasan At
Taufiq Bhuju’ Emas Batah Timur Bangkalan

Konsep belajar dan gaya belajar dala ta’lim ul mutaallim menyadarkan
santri bhawa banyak poin-poin yang sudah direlevanisasi. Kitab ini merupakan
kitab pendidikan yang fenomunal, namun didalamnya banyak aspek-aspek positif
sebagaimana yang telah dilaksanakan kebanyakan santri terutama santri Yayasan
At Taufiq Bhuju’ Emas Batah Timur Bangkalan. Gaya belajar yang ditawarkan
ta’limul mutaallim menjadi rujukan yang paling dominan sebagai kitab filosofi
belajarnya dibangun, juga menonjolkan aspek berkah.

Konsep Ta’limul Mutaallim adalah bersifat filosofis tentang
pembelajaran yang menyatakan bahwa + 25%-75% santri telah dapat dan akan
menguasai tujuan baik hampir semua yang diajarkan apabila disediakan kondisi
pengajaran yang sesuai dengannya. Maka dari itu proses belajar yang diterapkan
oleh santri Yayasan At Taufiq Bhuju’ Emas Batah Timur Bangkalan, sangat
relevan dalam proses belajar mengajar mengajar dengan nilai-nilai filosofis yang
diajarkan dalam ta’limul mutaallim.



Berkenaan dengan spesialisasi dan intrest, penelitian ditinjau dari bidang
ilmu pendidikan saja, sedangkan saat ini penulis menggunakan penelitian
diskriptif yang merupakan penelitian non hipotesis, sehingga dalam langkah
penelitian tidak perlu merumuskan hipotesis, karena hipotesis hanya dibuat jika
dipermasalahan menunjukkan hubungan antara dua variabel atau lebih, sedangkan
penelitian diskriptif hanya satu variabel dan tidak perlu hipotesis. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan teknik Proportional random sampling.
Artinya dari kelas yang ada (12 kelas) mendapat kesempatan yang sama untuk
menjadikan sampel penelitian. Jika melihat populasi tersebut tersebut, ditetapkan
sampel penelitian sebesar 25 % dari seluruh santri yang ada pada Yayasan At
Taufig Bhuju’ Emas Batah Timur Bangkalan yaitu (25 % X 322 Orang) = 38
Orang.

Bangkala, 27 Juli 2016

Penyusun

SOLEH HODDIN
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al Qur’an telah memberikan banayak motivasi serta informasi pada kita
tentang pentinya pendidikan, diantaranya yang dipaparkan tiga ayat yang
tercantum dalam surat a/ bagarah berikut ini:
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Artinya:
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." Mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"
Tuhan berfirman: “"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!"
Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya
Engkazulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Q.S Al Bagarah
30-32

Jika kita ambil kesimpulan dari ayat diatas, para malaikat pada mulanya
tidak setuju terhadap rencana Alloh swt. untuk menciptakan manusia sebagai

khalifah di bumi, namun kemudian spontan mereka bertasbih sebagai tanda

! Al-Qur’an, 2: 30-32.
2 Lajnah pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen agama Republik Indonesia, Al Jumanatul Ali
(cv penerbit J-art 2004). 06



mereka menyetuuinya, ini terjadi pasca Alloh Swt. Memberikan ilmu pada nabi
Adam as. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan bagi kita ummat

manusia sebagai khalifah fil ardl. Selain dari itu pendidikan merupakan hal yang

spesifik bagi ummat manusia karna, selain manusi tidak akan mampu menjalani

serta menyerap pendidikan. Seperti yang di ungkapkan oleh Imam Az-zarnji

dalam kitabnya :

SLSUES 825 ol e JUatl G OB U0 Gait 031 s o (il ool L5735

Artinya : Adapun kemuliyaan ilmu adalah sudah jelas ( tidak samar lagi ) bagi
setiap orang. Karna ilmu merupakan pemberian tuhan yang khusus
diberikan kepada ummat manusia, karna sesungguhnya setiap sifat

selain ilmu, baik manusia ataupun hewan sama-sama memiliki.

Melalui pendidikan, setiap manusia bisa mengetahui segala hal yang
tanpak dan yang tidak tampak, yang jauh apalagi yang dekat. Bahkan dengan
pendidikan, seorang manusia dapat menguasai dunia dan tidak terikat lagi oleh

sekat-sekat yang membatasi dirinya. Al Qur’an surah ar Rahman memaparkan :
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Artinya: Hai jama'‘ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi)
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat
menembusnya kecuali dengan kekuatan. . Q.S Ar Rahman 33°

3 Syaikh Al — Zarnuji, Ta 'limul Muta allim (Surabaya: al-Hidayah) 5
* Al-Qur’an, 55: 33.
5) |b|d.’ 532.



Pendidikan dapat membentuk seseorang menjadi pintar dan berilmu
sehingga mampu menjadi khalifah Allah swt. di muka bumi ini. Seperti ungkapan
Muhammad Abduh, seorang tokoh pembaharuan Muslim yang terkenal, bahwa
pendidikan adalah hal terpenting dalam kehidupan manusia dan dapat merubah
segala sesuatu.’

Muhammad Fadl Al-Djamaly juga menulis bahwa pendidikan merupakan
proses mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik serta
mengangkat derajat kemanusiaannya, sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah)
dan kemampuan ajarannya (pengaruh dari luar)’.

Pendidikan Islam harus dilaksanakan melalui proses kegiatan yang
membimbing kemampuan dasar manusia (fitrah) agar bisa terbentuk akhlak yang
mulia, serta memberi kesempatan terhadap pengaruh luar atau lingkungan untuk
manusia dalam proses tersebut. Sejalan dengan pandangan tersebut, Oemar
Muhammad Al-Toumy al-Syaibani menjelaskan bahwa pendidikan Islam
merupakan usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya
atau kehidupan kemasyarakatannya serta kehidupan alam sekitarnya melalui
proses pendidikan®.

Migdad Yaldjan mengartikan pendidikan sebagai usaha menumbuh
kembangkan dan membentuk manusia yang paripurna dalam semua aspek,

seperti: kesehatan, akal, keyakinan, kemauan, kejiwaaan akhlak, daya cipta

® Muhammad ‘Ammarah, Al-Imam Muhammad ‘Abduh, Al-lmam Muhammad ‘Abduh: Mujaddid
al-Islam (Beirut: Al-Muassassah al-Islamiyyah li al-Dirasah wa al-Nasyr, 1981), 207.
"H. M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bina Aksara, 1987), 11.



dalam semua tingkat pertumbuhan dan perkembangan dengan mengguanakan
metode-metode yang ada.’

Dari definisi-definisi tersebut dapat dipetik sebuah pengertian bahwa
proses pendidikan merupakan upaya mempersiapkan manusia yang sempurna
dalam segala aspek dalam menunjang kehidupannya di dunia dan di akhirat
kelak, dengan metodologi dan prinsip-prinsip ajaran islam yang mengedepankan
pendidikan moral dan mampu melahirkan perilaku-perilaku yang mulia (" akhlak
al-karimah.)

Sejatinya pendidikan adalah totalitas usaha dan hendaknya membiarkan
anak didik tumbuh dan berkembang secara serasi antara tiga ranah kecakapan
(kognitif, afektif dan psikomotorik). Untuk mengimplementasikan tiga macam
kecakapan di atas disarankan pembelajaran yang efektif dengan
mengklasifikasikan ke dalam bagian kecil berdasarkan taksonomi Bloom.
Pertama aspek kognitif bisa dilakukan dengan proses transmisi ilmu agama
sebanyak-banyaknya kepada anak didik. Kedua, aspek afektif yang
mengedepankan transformasi dan internalisasi nilai-nilai agama daripada
transmisi kognitif semata, ketiga aspek psikomotorik dengan upaya menekankan
kemampuan anak didik untuk menumbuhkan motivasi dalam diri sendiri
sehingga mampu menggerakkan, menjalankan, mengaktualisasikan ajaran agama
yang telah terinternalisasikan dalam dirinya melalui aspek afeksi. Namun, dalam

praktiknya transmisi nilai-nilai yang dilakukan lebih menonjol pada aspek

8 Oemar Muhammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1979), 441.
° Djumberansjah Indar, llmu Pendidikan Islam (IAIN Sunan Ampel Fakultas Tarbiyah, 1993), 13.



kognitif (pengetahuan), sedangkan aspek afektif dan psikomotorik kurang
mendapat perhatian yang serius. Hal itu terjadi karena kekeliruan dalam orientasi
sistem pendidikan yang dipergunakan. Sistem pendidikan kadang terlalu
berorientasi pada materi pelajaran, sehingga kegiatan belajar mengajar
(pendidikan) hanya menjadi instrumen transmisi nilai-nilai materi konsep saja,
tidak membentuk pada tataran praktis.'®

Dalam wupaya menjawab dan mengantisipasi berbagai tantangan
pendidikan Islam yang terjadi saat ini, di sini penulis mencoba menawarkan
konsep pendidikan menurut /mam Az Zarnuji dalam kitabnya A/-Ta’limul Al-
Muta’alim Ala Thorigit Al-Ta’lim. Isi kitab ini banyak sekali menjelaskan tentang
sistem pendidikan terutama mengenai tujuan-tujuan pendidikan dan implikasinya

terhadap kehidupan sosial.

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Dalam usaha untuk menghindari terjadinya persepsi lain mengenai
masalah yang ada, maka penulis mengidentifikasi masalah yang mungkin terjadi
dalam penelitian ini yaitu masalah-masalah pendidikan yang berkenaan dengan
kurang kernya siswa terhadap konsep pembelajaran.

Adapun ruang lingkup penelitian ini terfokus pada Kitab “Ta limul
Muta’alim Ala Thorigit Ta’lim kitab ini membahas beberapa hal penting yang
berkaitan dengan pendidikan, di antaranya; prinsip-prinsip, unsur-unsur,

mengasah otak, tujuan pendidikan serta aplikasinya dalam kehidupan social.

1% \mam Tolkhah, Membuka jendela pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 206.



C. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa pertanyaan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian ini, adalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep pendidikan menurut /mam Az Zarnuji dalam kitabnya A/-
Ta’limul Al-Muta’alim Ala Thorigit Al-Ta’lim?
2. Bagaimana relevansi konsep pendidikan /mam Az Zarnuji dalam kitabnya A/-

Ta’'limul Al-Muta’alim Ala Thorigit Al-Ta 'lim Pada dunia sekarang?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian sangat erat kaitannya dengan rumusan masalah, penulis

mengemukakan tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui konsep belajar menurut /mam Az Zarnuji dalam kitabnya
Al-Ta’limul Al-Muta’alim Ala Thorigit Al-Ta 'lim.

2. Untuk mengetahui relevansi konsep pendidikan /mam Az Zarnuji dalam
kitabnya A/-Ta’limul Al-Muta’alim Ala Thorigit Al-Ta’lim pada dunia

pendidikan sekarang.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat-manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :



. Bagi pengembangan ilmu, hasil penelitian ini akan memperkuat ketepatan
teori pendidikan dan menambah khazanah pemikiran Islam tentang
pendidikan.

. Bagi para praktisi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan dan model pendidikan Islam khususnya bagi para orang tua dan
lembaga pendidikan.

. Bagi peneliti lain, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi dalam
penelitian yang berkaitan dengan pendidikan.

. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan satu pengalaman yang berharga dan
tambahan wawasan pemikiran berkaitan dengan konsep pendidikan sehingga

bermanfaat bagi upaya meningkatkan profesionalisme peneliti.

F. Kerangka teori
1. Ta’limul mutaallim

Ta’limul Muta’alim adalah kitab yang mempelajari tentang konsep belajar,

Kitab ini menjelaskan bahwa teori-teori didalamnya sangat maksimal untuk

membentuk karakter, cara pandang, serta prilaku para pencari ilmu ( Wt k)

hingga kini. Pada hakikatnya konsep yang ditulis oleh syaikh Al-Zarnuji

merupakan kumpulan hikmah yang beliau gali dari sabda nabi perilaku sahabat,

Tabi’in dan para ulama terdahulu.

Kitab Ta 'limul Muta’alim ini terdiri dari tiga belas pasal yaitu:

1. Menerangkan hakekat ilmu, hukum mencari ilmu, dan keutamaannya.
2. Niat dalam mencari ilmu.

3. Cara memilih ilmu, guru, teman, dan ketekunan.



4. Cara menghormati ilmu dan guru.

5. Kesungguhan dalam mencari ilmu, beristigamah dan cita-cita yang
luhur.

Ukuran dan urutannya.

Tawakal

Waktu belajar ilmu

© © N o

Saling mengasihi dan saling menasehati

10. Mencari tambahan ilmu pengetahuan

11. Bersikap wara’ ketika menuntut ilmu

12. Hal-hal yang dapat menguatkan hapalan dan yang melemahkannya.

13. Hal-hal yang mempermudah datangnya rijki, hal-hal yang dapat

memperpanjang, dan mengurangi umur.

G. Penelitian Terdahulu

Setelah dilakukan kajian pustaka, ada beberapa kajian penelitian terdahulu

yang berkaitan dengan kajian penelitian ini, Diantaranya:

1. Konsep pendidikan Abu Lubabah Husain, Tesis ini terfokus pada Kitab
“Al-Tarbiyah fi al-Sunnah al-Nabawiyal’. kitab ini merupakan karya Abu
Lubabah Husain. yang membahas beberapa hal penting yang berkaitan
dengan pendidikan munurut Nabi Muhammad serta aplikasinya dalam
kehidupan sosial umat Islam (Studi Kasus di SMAN 1 Arosbaya Bangkan,
Madura, Jawa Timur). Tesis ini ditulis oleh Mudani 2010, Program
Magister Pendidikan Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya.

2. “Pelaksanaan Pendidikan Akhlaqg di SMP Negeri 13 Malang Dalam
Upaya Membentuk Perilaku Siswa” yang ditulis oleh: Aisyah Umar Kiah

yang penekanannya adalah pada peranan guru, lingkungan dalam membina



akhlaq siswa terutama dalam pembiasaan ibadah amaliyah sehari-hari
yang diharapkan perilaku siswa semakin baik dan sempurna

3. “Pembinaan Akhlaq Anak Punk di Pondok Pesantren Darul Karomah
Tlebuk Wiyu Pacet Mojokerto” Tesis ini membahas tentang pembinaan
akhlak. Adapun konsentresi pembahasan penelitian adalah bagaimana
model pembinaan akhlak ( Studi kasus di pondok pesantren Darul
karomah Tlebuk Wiyu Pacet) Penulis, Mohammad Romadlon Habibullah

(2014). masters thesis, uin sunan ampel surabaya.

H. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian di perlukan metode sebagai cara untuk mencapai
tujuan. Metode adalah cara ilmiah yang digunakan dalam suatu penelitian untuk
mencari suatu kebenaran secara objektif, empirik dan sistematis. Sutrisno Hadi
mengemukakan, metode penelitian adalah “suatu usaha untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan usaha dimana
dilakukan dengan menggunakan metode-metode penelitian”**

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan
data dengan tujuan tertentu. Adapun cara ilmiah itu adalah cara mendapatkan data
dengan hasil yang objektif, valid,dan reliabel (dapat dipercaya). Objektif semua

informan akan memberikan informasi yang sama; Valid berarti adanya data yang

terkumpul oleh peneliti dengan data yang terjadi pada objek yang sesungguhnya;

1 Sutrisno Hadi, Netode resech 1 ( Yogyakarta: yayasan penerbitan fak. Psikologi UGM, 1984), 4.
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dan reliabel berarti adanya ketetapan data yang didapat dari waktu ke waktu.*?
Dengan demikian metode penelitian sangat penting keberadaannya, sehingga
dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah
dalam penelitian. Maka berikut ini akan dibahas berturut-turut mengenai
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data,

dan tahap-tahap penelitian.

2. Pendekatan dan jenis penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bigdan dan Taylor bahwa pendekatan kualitatif merupakan
proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati.*®

Dalam pendekatan penelitian ini cenderung berdasarkan pada usaha
mengungkapkan dan memformulasikan data lapangan dalam bentuk kata-kata
serta menggambarkan realitas aslinya untuk kemudian data tersebut dianalisis dan
diabstraksikan dalam bentuk teori sebagai tujuan final.

Peneliti tertarik dengan penelitian kualitatif sebab peneliti ingin mengetahui
fenomena yang berkembang sebagai kesatuan yang diketahui secara utuh tanpa
terikat oleh suatu variabel atau hipotesis tertentu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis, yang
mana peneliti mempunyai keinginan untuk mengetahui berdasarkan data empiris

Dengan metode penelitian ini, tentu dapat memudahkan peneliti agar lebih dekat

12 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: CV Alfabeta, 1998), 1.
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dengan subyek yang sedang diteliti oleh peneliti dan lebih peka terhadap pengaruh

berbagai fenomena yang terjadi di lapangan.

3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di yayasan At-taufig JI. Bhuju’ Emas Batah
Timur Keamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan Dipilihnya lembaga tersebut
dikarenakan tempat ini mudah terjangkau, menarik sekaligus sebagai tempat
pelaksanaan implementasi Ta’limul muta’allim serta banyak hal ditemukan
didalamnya untuk diteliti terutama yang berkaitan dengan judul penelitian yang

dipilih.

4. Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto sumber data utama dalam penelitian kualitatif
adalah Subjek dari mana data diperoleh. Apabila peneliti menggunkan koesioner
atau wawancara dalam pengumpulan data, maka sumber data tersebut adalah
responden.** Adapun responden dalam hal ini adalah Kepala Lembaga, Guru,
Siswa dan Staf.

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan peneliti adalah pertanyaan
yang disampaikan kepada informan sesuai dengan perangkat pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti yang berpedoman pada fokus penelitian dengan tujuan

mendapatkan informasi sebanyak mungkin.

13 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), 4.
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik ( Jakarta: PT. Renika
Cipta, 2006). 129.
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Di samping itu, sumber penelitian ini adalah dokumentasi yang ada di dua

lembaga tersebut.

5. Prosedur Pengumpulan Data
Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
dilandaskan pada aturan yang baku yang telah menjadi bahan didalam penelitian
kualitatif yang mana pengompulan datanya dengan cara pengamatan/oservasi,
interview/wawancara, dan dukumentasi.*
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu*® atau dengan kata
lain wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan
sejumlah penyataan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.*’

Adapun jenis-jenis wawancara antara lain wawancara terstruktur dan

wawancara tak terstruktur.

b. Wawancara Tak Terstruktur
Wawancara tak terstruktur adalah pedoman wawancara yang hanya
memuat garis besar yang akan ditanyakan. Wawancara di sini dituntut untuk lebih
berkreatifitas agar dapat memperoleh hasil wawancara yang bagus. Pewawancara

sebagai pengendali jawaban responden.

1> Buna’i, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pamekasan:STAIN Pamekasan Press,2006), 19.
16 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 186.
7 Amirul Hadi, Haryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 135.
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c. Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur adalah pedoman wawancara yang disusun secara
terperinci sehingga menyerupai chek-list (tanda daftar), pewawancara tinggal

membubuhkan tanda nomor yang sesuai.*®
Namun dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah list
interview (wawancara terstruktur) yang didalamnya melibatkan kedua belah
pihak, yaitu interviewer dan interviewce dengan berlandaskan pada pedoman
wawancara yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang tersusun secara sistematis

agar mendapatkan data yang lebih sahih dan dapat dibuktikan kebenarannya.

d. Observasi (Pengamatan)
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian.’® Jenis observasi dibedakan menjadi

dua jenis penelitian sebagai berikut:

e. Observasi langsung
Mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-
gejala yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan di dalam situasi sebenarnya

maupun dilakukan di dalam situasi buatan yang khusus diadakan.?

'8 Buna’i, Penelitian Kualitatif, 93
19 Amirul Hadi, Haryono, Metode Penelitian Pendidikan, 129.
20 Buna’i, Penelitian Kualitatif, 95.
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f. Observasi tidak langsung

Mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki
dengan perantara sebuah alat, baik pengamatan itu dilakukan di dalam situasi
buatan yang khusus diadakan.**

Oleh karena itu bentuk observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi sistematis, yaitu pengamatan yang dilakukan dengan
menggunakan instrumen (alat), dimana pedoman observasi telah dipersiapkan
sebelumnya oleh peneliti. Observasi ini dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan,
Implemntasi ta’limul muta’allim dalam meningkatkan akhlag dan minat belajar
siswa di lembaga yang kami teliti. Tujuannya tidak lain adalah untuk
mendapatkan data yang benar tentang kegiatan-kegiatan, upaya-upaya dan cara
peningkatan pendidikan agama Islam melalui Implementasi ta 'limul muta’allim
yang dilakukan di lembaga tersebut. Selanjutnya dari hasil pengamatan ini peneliti

akan membuat catatan lapangan sesuai yang didapat dari hasil observasi.

g. Dokumentasi
Dalam bukunya lexy J. Meliong dijelaskan bahwa Dokumentasi adalah
setiap bahan tertulis atau film.?* Sementara dalam bukunya suharsimi arikunto di
jelaskan bahwa metode dokumentasi yaitu mencari data menegnai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, parasasti,

notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.?®

“ Ibid, 95.
22 Lexy, J. Meliong, metode penelitian kualitatif, 216.
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Reneka Cipta, 2006), 230.
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h. Analisis data

Secara konseptual, analisis data menurut Bogdan dan Bicklen dalam
Moleong,24 adalah “Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, dan memutuskan apa yang
dapat diceriterakan kepada orang lain”. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan model analisis data yang paling banyak digunakan dalam penelitian
kualitatif yaitu metode perbandingan tetap (Constant Comparative Method) dan

secara umum, proses analisis datanya mencakup:

I. Reduksi data
Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi unit (satuan/bagian) terkecil dari
data yang memilki makna apabila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian.
Kemudian memberikan kode pada setiap unit tersebut agar tetap dapat ditelusuri
dari mana asal sumber data tersebut.”® Dalam hal ini, semua data yang sudah
terkumpul kemudian diidentifikasi oleh peneliti kemudian mencari kaitan antara
satu bagian terkecil dari data dengan bagian yang lain serta memberi label pada

setiap data tersebut.

J. Kategorisasi
Dalam kategorisasi ini, peneliti memilah-milah setiap satuan dan

memasukkannya ke dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan kemudian
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diberi label.?® Pada tahap ini, peneliti akan memilah-milah data yang sudah
direduksi tadi dan diklasifikasikan pada bagian-bagian yang memiliki persamaan,

kemudian diberi tanda.

k. Sintesisasi
Pada proses ini, peneliti mencari kaitan antara satu kategori dengan
kategori lainnya yang kemudian kaitan tersebut diberi label/nama lagi.?’ Pada
tahapan ini, peneliti mencari kesamaan dari beberapa data yang sudah
dikategorikan menjadi beberapa bagian dan masing-masing bagian tersebut ditarik

kesimpulannya.

I.  Menyusun Hipotesis Kerja
Setelah ketiga langkah diatas dilakukan, selanjutnya peneliti merumuskan
data-data tersebut menjadi sebuah pernyataan yang proporsional sebagai jawaban
atas pertanyaan penelitian.Pada tahap terakhir ini, peneliti membuat kesimpulan
akhir dari semua data yang terkumpul sudah dan diolah sebagai jawaban dari

pertanyaan penelitian.

m. Pengecekan keabsahan temuan
Untuk mengetahui keabsahan data yang diperlukan teknik pemeriksaan
secara teliti agar supaya penelitian yang dilakukan tidak sia-sia. Adapun

teknik yang peneliti gunakan sebagai berikut:

2 exy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 248.
% Ibid, 288.
*® Ibid., 288.
?" Ibid,. 234.
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n. Ketekunan pengamatan peneliti
Dalam setiap penelitian memerlukan pengamatan yang optimal agar
memperoleh data yang akurat dan pengamatan yang sangat teliti, rinci, serta

berkesinambungan terhadap hal-hal yang muncul di lapangan.

0. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar itu untuk keperluan pengecekan atau

sebagai pembanding terhadap data itu.?®

p. Tahap-tahap penelitian
1. Tahap pra lapangan
a. Membuat judul penelitian
b. Menentukan konteks penekitian
c. Membuat proposal penelitian
d. Memilih dan mengurus perizinan lapangan
e. Menjajaki lokasi penelitian

f.  Menyiapkan keperluan penelitian

g. Memahami latar belakang dan mempersiapkan diri
h. Memasuki lapangan

i. Berperan serta dan sambil mengumpulkan data yang diperlukan

2 1bid, 330.
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g. Tahap analisis data

a. Meliputi kegiatan organisasi

b. Kategorisasi data

c. Menemukan dan mendeskripsikan data berdasarkan hipotesis.
r.  Penyusunan laporan

a. Menulis kerangka penelitian

b. Menulis isi laporan penelitian

l. Sistematika Pembahasan

Untuk melihat dan memahami penulisan skripsi ini secara keseluruhan,
maka penulis gambarkan sistematika pembahasannya menjadi Lima BAB yaitu :

Bab | Pendahuluan berisi Latar Belakang Masalah, identifikasi dan batasan
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka
Teori, Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahsan.

Bab Il Pembahasan Teori berisi Kaidah-kaidat teori yang merupakan
bahan pijakan pada bab ini, akan dikemukakan hasil telaah atau kajian teori yang
diambil dari kitab Ta’limul Muta’allim dan penulis mengunakan berbagai kutipan
text box, disamping itu juga penulis harus menggunakan argumentasinya secara
diskriptif, serta teori belajar dalam proses belajar mengajar di yayasan At-taufiq
Bhuju’ Emas Batah Timur Kwanyar Bangkalan.

Bab Ill Biogafi Az Zarnuji berisi Latar Belakang Sosial Politik, Latar
Belakang Pendidikan dan Intelektual dan Pemikiran Pendidikan Az Zarnuiji

Bab IV Laporan Empiris berisi Gambaran Umum Objek Penelitian,
Penyajian Data dan Analisis Data.

Bab V Kesimpulan dan Saran—Saran dan analisis data.
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BABII

LANDASAN TEORI

Konsep Ta’limul Muta’allim

Pada hakekatnya, semua konsep belajar yang ditulis oleh Syaikh Al —
Zanuji merupakan kumpulan hikmah yang beliau gali dari perilaku sahabat,
tabi’in, tabi’it tabi’in dan para ulama yang telah berhasil mengimplementasikan
resep mereka dimasa belajar dan didukung dengan dalil-dalil Al-Qur’an dan Al-
hadith. Mengingat penulisan kitab ini dilakukan jauh sebelum tradisi penulisan
karya ilmiyah yang diberlakukan saat ini, maka dapat dimaklumi jika tidak
ditemukan catatan kaki atau pencantuman nama-nama kitab yang dijadikan
rujukan oleh penulisnya.

Dalam metode penulisannya syaikh Al-Zarnuji menggunakan fashal

(pasal) dimulai dari:

A. Pasal (1) Hakikat Ilmu Fiqih Serta Keutamaanya
Pada dasarnya berbicara tentang hakikat ilmu tidak terlalu jauh dengan
membicarakan hakikat belajar, karena obyek belajar adalah ilmu, orang yang
belajar adalah orang yang sedang mencari ilmu, orang yang belajar notabenenya
harus memperoleh ilmu dan dengan ilmu tersebut seseorang dituntut untuk
mengadakan inovasi-inovasi pada dirinya.
Inovasi dalam belajar bisa berbentuk kecakapan, kebiasaan, sikap,

pengertian atau apresiasi. Inovasi tersebut bisa meliputi keadaan dirinya,
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pengetahuan atau perbuatannya, artinya orang yang sudah melakukan kegiatan
belajar bisa menjadi lebih pandai menjaga kesehatan, memanfaatkan alam sekitar,
meningkatkan pengabdian untuk kepentingan umum dan dapat berbicara dengan
lebih baik. Singkat kata didalam orang yang belajar terdapat perbedaan keadaan
antara sebelum dan sesudah melakukan kegiatan pembelajaran.

Begitu pentingnya sebuah ilmu dan begitu sakralnya dunia pengetahuan,
maka tidak perlu heran jika dalam pesantren terdapat aturan-aturan yang agamis.
Orang-orang pesantren sangat yakin bahwa ilmu pengetahuan erat hubungannya
dengan persoalan ubudiyah, mereka percaya jika kegiatan belajar adalah kegiatan
yang mulia yang memiliki hubungan erat dengan Allah SWT sang pemilik

pengetahuan.

1. Kewajiban Belajar

Sebagaimana yang pernah di sampaikan rosulullah saw.
1.. 0 2. o2 %2 P R R
Redoay phos J57 o B2y p el A
Artinya: Mencari ilmu itu diwajibkan bagi setiap muslim laki-laki dan perempuan.

Ilmu merupakan suatu sifat yang membedakan antara manusi dan binatang
dan juga dengan ilmu nabi Adam lebih unggul dari pada malaikat. Tanpa ilmu
seseorang tidak mungkin dapat melakukan sesuatu dengan sampurna, ilmu dapat
memobilitasi kompetensi seseorang untuk menghasilkan karya-karya ilmiyah

yang lebih baik.

" Syaikh Al — Zarnuji, Ta limul Muta’allim (Surabayazz: al-Hidayah) 1.
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Syaikh Al-Zarnuji menguraikan secara spesifik ilmu yang wajib di pelajari

oleh orang islam :
G5 Jbi ol L b (o ol g5 LD i (L0 57 i (ol 4

G e i ety OO e L el D

Artinya: Ketahuilah, seungguhnya orang islam itu tidak wajib mengetahui semua
ilmu secara wajib ain. Akan tetapi yang diwajibkan bagi orang islam
adalah mencari i/mul hal (ilmu yang berhubungan dengan keperluan
manusia dalam kehidupannya), sebagaimana yang telah dikatakan oleh
sebagia ulama’ seutama-utama ilmu adalah ilmu i/mu/ hal dan seutama-

utama amal adalah menjaga hal.

Menurut asumsi penuls, seorang muslim tidak akan mampu melaksanakan
kewajiban yang diperintahkan Allah saw. tanpa mengetahui ilmunya, oleh karena
itu seseorang harus belajar terlebih dahulu, seperti halnya sholat, apa saja yang
membatalkan sholat, apa saja yang harus dibaca ketika menjalankan sholat, semua
itu ada ketentuannya, jika kita tidak belajar maka mustahil kita bisa

melaksanakannya.

2. Keutamaan Ilmu
Perspektif penulis bahwa, orang yang tidak mempunyai keinginan untuk

belajar adalah orang yang tidak bisa memanfaatkan potensinya sebagai makhluk
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yang berakal dan sebagai khalifah di bumi. Orang yang tidak berilmu statusnya di
anggap sama dengan binatang, karena binatang diciptakan oleh Allah swt sebagai

makhluq yang tidak berilmu, sedangkan manusia mulia karena ilmunya.

A

2 ° o o o @z 1‘/“9 3 e /9. £ “, /a// o ©°

DU B2 plall e Il s o a8l e Sast oot o il ot U055

sl e s Babl o L e 5 st S5 ST A s s s
it ol i o i B 4

Artinya: Adapun kemuliaan ilmu sudah jelas bagi setiap orang. Karna, ilmu
merupakan ebiliti yang khusus untuk ummat manusia. Adapun selain
sifat slain ilmu, baik manusia ataupun binatang sama-sama memiliki,
misalnya, berani, penakut, kuat, dermawan, belas kasihan, dan lain
sebagainya selain ilmu. Dengan ilmu Allah swt. memuliakan Nabi Adam
as. diatas malaikat sehingga Allah swt memerintahkan pada semua

malaikat untuk hormat pada Nabi Adam as.

Syaikh Al-Zarnuji juga mengadopsi dari syair yang dikemukakan oleh

Muhammad bin Al-Hasan bin Abdullah :

Ll K0 ey # sl 5 L 06 e

2 .
Ibid. 6

* Syaikh Al — Zarnuji, Ta limul Muta’allim (Surabayazz: al-Hidayah) 5.

/.

Ibid 8.
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Artinya: Belajarlah ! karna sesungguhnya ilmu itu menjadi hiasan bagi
pemiliknya, ilmu juga menjadi keutamaan dan indikasi bagi setiap sesuatu yang
terpuji.

Banyak sekali stetmen-stetmen baik didalam al-Qur’an, al-Hadith ataupun
magqolah para ulama’ yang menjelaskan tentang keutamaam ilmu, oleh sebab itu
walaupun didalam islam tidak ada rasisme secara otomatis performen orang yang

berilmu dan yang tidak berilmu jelas berbeda. Allah awt. Berfirman :
0 G 0 Gl s 2 s

Artinya : Katakanlah Muhammad, tidaklah sama orang-orang yang berilmu dan
orang-orang yang tidak berilmu.

Oleh karana itu melalui Nabinya Allah swt. Mengajarkan kita agar selalu
berdo’a memohon tambahan ilmu supaya kita menjadi ummat yang mempunyai

pedoman dalam menjalani hihup, sebagaimana dalam firmannya:
Lle 33505 )

Artinya : Katakanlah Muhammad, Ya tuhanku, berilah tambahan ilmu kepadaku.

3. . Belajar Ilmu Akhlaq

Diceritakan dari Abi Abdullah an-Nu’man, Nabi bersabda:

or o gz g8 P A A AR E3) PR I S /.ﬁ/e o ° 'a.//z
ol g .:_.,\1.5.3’;;9/}U\MM’MQM\J\JMw\@&w\blww\@dbm

ey 5l

> Yahya bin syarifuddin an nawawi, 4rba 'in Nawawiyah (PPS sidogiri) 31.
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Artinya: Ingatlah, bahwa sesungguhnya didalam setiap raga manusia tersimpan
sebuah gumpalan darah, jika segumpal darah tadi baik maka baik pulalah
seluruh raga manusia, dan jika segumpal darah tadi jelek maka jelek
pulalah seluruh raga manusia, ingatlah segumpal darah itu adalah hati. H

R. Bukhiri Muslim.

Setelah menganalisa hadith diatas, maka senada dengan yang di
sampaikan Syekh Az-Zarnuji bahwa wajib bagi setiap orang islam
mengetahui/mempelajari akhlak yang terpuji dan yang tercela. Oleh karena itu
orang islam wajib mempelajarinya supaya kita bisa membedakan mana yang

harus di laksanakan dan mana yang harus di hindarkan.

4. Ilmu yang fardlu kifayah dan yang haram dipelajari

Syaikh Al — Zarnuji membagi ilmu menjadi dua yaitu : pertama, [Imu yang
keperluanya hanya dalam waktu tertentu dimana dalam suatu daerah boleh
seorang saja yang cukup mengetahuinya (fardlu kifayah) seperti ilmu kedokteran,
ilmu kemasyarakatan, ilmu kepemerintahan dan ilmu ubudiyah. Kedua, ilmu yang
diharamkan mempelajarinya seperti ilmu Nujum (Ilmu Astrologi) yaitu ilmu
perbintangan yang dihubungkan dengan nasib manusia.®

Imam as-Syafi’i juga membagi ilmu menjadi dua macam seagai mana

yang di kutip oleh imam az-Zarnuji dalam Ta’limul Muta’allim :

% Noor Aufa Shiddiq, pedoman belajar untuk pelajar dan santri (Surabaya: al-Hidayah) 5.
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Artinya: ilmu itu ada dua macam, pertama ilmu figih yang implementasinya pada
agama yang kedua ilmu kedokteran yang implementasinya pada anggota

tubuh. Adapun ilmu-ilmu yang lain hanya bersifat sebagai pelengkap.

B. Pasal (II ) Niat Di Waktu Belajar
1. Niar Belajar
Selanjutnya, bagi pelajar ketika mau belajar harus berniat dengan baik /
mempunyai maksut dan tujuan yang benar, karena niat sebagai pondasi bagi

segala amal, sbagaimana yang disabdakan nabi :

RSN RN A

Artinya : Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung niatnya” Hadits shahih.

Dalam hadith lain nabi bersabda :

o 2
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Artinya: Banyak amal perbuatan yang berbentuk amal dunia, lalu menjadi amal
akhirat dikarnakan niat yang baik, dan banyak pula amal perbuatan
yang berbentuk amal akhirat lalu menjadi amal dunia dikarnakan niat

yang bururk.

’Syaikh Al — Zarnuji, Ta limul Muta’allim (Surabaya: al-Hidayah) 21.
¥ Yahya bin syarifuddin an nawawi, Arba’in Nawawiyah (PPS sidogiri) 5.
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Dari dua hadith di atas menunjukkan bahwa niat adalah sumber dari benar
tidaknya suatu amal, karena jika niat itu benar maka amalpun akan benar pula,
sebaliknya kalau niatnya rusak maka amalnya pun akan ikut rusak. Alloh memeng
menjastifikasi ummat manusia dari kemuliaan hatinya, karna dengan kemuliaan
hati tersebut manusian akan cendrung berbuat hal-hal yang mulia pula. Beda
halnya dengan makhluq lain seperti burung misalnya, ia mendapat jastifikasi baik
atau berkualitas di lihat dari suara kicauannya.

Diantara niat seorang pelajar dalam menuntut ilmu yang diajarkan oleh

syakh Az-Zarnuji adalah:
° ° o . P PP ° o o sta0 . .0k o
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Artinya: Seharusnya para siswa dalam mencari ilmu berniat seperti yang di

tentukan oleh syekh Az Zarnuji berikut ini:

o

Mengharap ridlo Allah

b. Mencari kebahagiaan diakherat

c. Menghilangkan kebodohan dari dirinya dan orang lain
d. Menghidupkan agama
e. Melestarikan islam, karna kelestarian agama itu dapat terjaga apabila

ada ilmu.

? Syaikh Al — Zarnuji, Ta limul Muta’allim (Surabaya: al-Hidayah) 24.
" Ibid.14
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i. Pantangan Ahli ilmu
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Artinya: Seharusnya bagi ahli ilmu, tidak memiliki sifat tamak (menginginkan
sesuatu yang tidak semestinya). Karena hanya akan membuat dirinya
hina dan juga ahli ilmu harus menjaga atau menghindar dari sifat-sifat
yang dapat membuat dirinya terhina dan hendaknya memilih hudup

tawadu’ (rendah hati)

Tamak terhadap harta dunia merupakan salah satu penyakit hati yang
sangat membahayakan kehidupan manusia. Tamak adalah sikap rakus terhadap
harta dunia tanpa melihat halal dan haramnya. Tamak bisa menyebabkan
timbulnya sifat dengki, permusuhan, perbuatan keji, dusta, curang, dan bisa

menjauhkan pelakunya dari ketaatan, dan lain-lain.

Ibnu al-Jauzi rahimahullah berkata, “Jika sifat rakus dibiarkan lapas
kendali maka ia akan membuat seseorang dikuasai nafsu untuk sepuas-puasnya.
Sifat ini menuntut terpenuhinya banyak hal yang menjerumuskan seseorang ke

liang kehancuran.”"?

Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata, “Seorang hamba akan merasa

merdeka selagi ia gana’ah dan orang merdeka akan menjadi budak selagi ia

1 s
1bid. 17

"2 Ibnu al-Jauzi, Terapi Spiritual; Agar Hidup Lebih Baik dan Sembuh dari Segala Penyakit Batin,

Jakarta: Zaman, Cetakan I, 2010,25
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tamak.”" Beliau juga berkata, “Ketamakan membelenggu leher dan memborgol

kaki. Jika belenggu hilang maka borgolpun akan hilang dari kaki.”"*

C. Pasal (III ) Memilih Ilmu Guru Teman Dan Ketabahan
1. Syarat-syarat ilmu yang dipilih
Salah satu tema penting yang dibahas oleh para ulama salaf terkait dengan
sukses belajar adalah pemilihan ilmu dan guru. Seseorang harus memastikan
memilih ilmu dan guru sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam yang diwarisi
para ulama dari Rasulullah saw. Berikut ini adalah tips memilih ilmu dan guru
yang disimpulkan dari kitab Ta’limul Muta’allim karya Syeikh Burhanuddin Az-

Zarnuji.

Dalam hal memilih ilmu, hendaknya didahulukan ilmu yang hukum
mempelejarinya Fardu Ain. Ilmu ini disebut oleh para ulama sebagai ilmu
hal, yaitu yang dibutuhkan dalam setiap hal (situasi dan kondisi). Ilmu tentang
keimanan kepada Allah swt, ilmu tentang cara ibadah kepada Allah swt dan ilmu
tentang hati adalah kelompok ilmu yang dibutuhkan setiap saat. Itulah [lmu Fardlu
‘Ain. Ketiga ilmu tersebut itulah yang dikenal dengan Ilmu Tauhid, Ilmu Fiqgih
dan Ilmu Akhlak atau Ilmu Qalbu. Ilmu-ilmu inilah yang harus didahulukan di
atas ilmu-ilmu lainnya. Imu Fardlu Ain inilah yang dimaksud dalam hadits Nabi

Saw.

" Ibnu Taimiyyah, Tazkiyatun Nasf: Menyucikan Jiwa dan Menjernihkan Hati dengan Akhlak
Mulia, Jakarta: Darus Sunnah, Cetakan Kelima, Februari 2012, 371
" Ibid. 372
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Artinya: Mencari ilmu adalah fardlu (wajib) bagi setipa muslim dan muslimah.

Adapaun ilmu yang dibutuhkan di masa yang akan datang atau hanya
dibutuhkan pada waktu tertentu maka hukum mempelajarinya adalah Fardu
Kifayah. llmu ini dipelajari atau diajarkan setelah ilmu fardlu dikuasai dengan
baik. Termasuk kelompok ilmu fardlu kifayah adalah ilmu yang dibutuhkan untuk
kebaikan urusan dunia dan agama masyarakat, seperti keahlian dalam bidang
tertentu yang menjadi penentu kelancaran dan kemaslahatan masyarakat.

[lmu berikutnya yang harus diutamakan untuk dipelajari adalah ilmu-ilmu
klasik. Ulama menyebutnya /lmu ‘Atig, yaitu ilmu yang memiliki keaslian
(orisinalitas) dan kejelasan sandaran (sanad) kepada para ulama salaf dari
kalangan tabi’in dan sahabat dari Rasulullah saw. Ilmu inilah yang dalam dunia
pesantren dikenal dengan ilmu kitab kuning. Bukan ilmu-ilmu baru (Z/mu
Muhdats) yang menyalahi tradisi keilmuan para ulama salaf.

Di antara ilmu yang harus dihindari adalah ilmu debat. Dalam pendidikan
Islam, debat dinilai sangat tercela. Berdebat hanya akan menghabiskan waktu dan
menimbulkan permusuhan. Debat dengan orang bodoh akan menyia-nyiakan
waktu. Debat dengan orang berilmu (ulama) akan menyinggung perasaannya.

Hindari debat, sejauh-jauhnya. "

2. Syarat-syarat Guru yang dipilih

' Noor Aufa Shiddiq, pedoman belajar untuk pelajar dan santri (Surabaya: al-Hidayah) 17.
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Dalam memilih guru, ada tiga kriteria utama yang harus dijadikan
panduan, yaitu aspek keilmuan, aspek ubudiyah dan akhlak, dan aspek umur.
Idealnya, pilih guru yang paling luas ilmunya, paling bersih ibadah dan
akhlaknya, dan paling tua umurnya. Imam Abu Hanifah misalnya, memilih
gurunya adalah Imam Hammad bin Sulaiman karena beliau guru yang tertua,

berpengalaman, rajin, teliti, penyabar, cerdik, bijaksana, dan suka bermusyawarah.

Musyawarah menjadi akhlak tersendiri yang penting dimiliki oleh guru
juga pelajar. Tentang bermusyawarah Imam Ja’far Shadek berkata pada Shekh

Sufyan ast tsuri :
A1 LY ’_ei.o.//o.",/,s S
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Artinya: Bermusyawarohlah anda bersama orang-orang yang bertaqgwa kepada

Allah swt.

Rasullulah saw suka bermusyawarah dan memerintahkan untuk selalu
bermusyawaroh dalam segala urusan, padahal dalam kenyataan tidak ada yang
lebih cerdas, cerdik, dan istimewa daripada Rasullulah saw, tapi beliau tetap suka
bermusyawarah. contoh dalam urusan politik, peperangan, ekonomi, dan keluarga.
Demikian Rasulullah memerintahkan dan mencontohkan bagaimana musyawarah
dilakukan. Dalam hal memilih ilmu dan guru, musyawarah ini pun menjadi
metode tersendiri dalam menentukan pilihan. Bermusyawarahlah dengan para

ulama untuk menentukan mempelajari apa dan berguru kepada siapa.
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Menurut para Ulama orang terbagi menjadi tiga golongan, yaitu Rajul,
Nishfu Rajul, dan La Syai’a. Rajul adalah orang yang memiliki pemikiran dan
pendapat dan mau bermusyawarah. Nisfu Rajul, adalah orang yang memiliki
pemikiran dan pendapat tetapi tidak mau bermusyarah. Dan La Sya’a adalah
orang yang tidak punya pendapat dan tidak mau bermusyarah.'’

Musyawarah bisa menjadi jalan bagi santri untuk mendapatkan ilmu dan
guru seperti yang dianjurkan para ulama. Itulah karenanya musyawarah menjadi
sangat penting. Musyawarah juga melatih sikap siap menerima pendapat orang
lain dan berbagi ilmu dan pemikiran. Musyawarah adalah ajaran Al-Qur’an dan

sunah Rasullulah. Allah swt berfirman
OSSR A S JUsg IS s 5 1N Rl eddy 5105

Artinya : Dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal

kepada-Nya.

3. Memilih Teman

Berikut pernyataan al-Zarnuji: '®

s 0 - 2 ° So ° z /e/f o Lo A
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16 Syaikh Al — Zarnuji, Ta limul Muta’allim (Surabaya: al-Hidayah) 11.
' Noor Aufa Shiddiq, pedoman belajar untuk pelajar dan santri (Surabaya: al-Hidayah) 18.
18 Syekh Ibrahim bin Ismail, Syarh Ta’lim al-Muta’llim Tariq al-Ta’allum, 15-16
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Artinya: Pelajar harus memilih berteman dengan orang yang tekun belajar, yang
wara’, yang mempunyai watak istigamah dan suka berpikir. Dan
menghindari berteman dengan pemalas, atheis, banyak bicara, perusak
dan tukang fitnah. Seorang penyair berkata : “Janganlah bertanya tentang
kelakuan seseorang, tapi lihatlah siapa temannya. Karena seseorang
biasanya mengikuti temannya. Kalau temanmu berbudi buruk, maka
menjauhlah segera. Dan bila berlaku baik maka bertemanlah dengannya,
tentu kamu akan mendapat petunjuk. Ada sebuah syair berbunyi:
“Janganlah sekali-kali bersahabat dengan seorang pemalas dalam segala
tingkah lakunya. Karena banyak orang yang menjadi rusak karena

kerusakan temannya. Karena sifat malas itu cepat menular.

4. Sabar dan Tabah Dalam Belajar

' Syaikh Al — Zarnuji, Ta limul Muta allim (Surabaya: al-Hidayah) 24-15.
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Ketahuilah kamu tidak akan memperoleh ilmu kecuali dengan bekal enam
perkara yaitu : cerdas, semangat bersabar, memiliki bekal, petunjuk / bimbingan

guru dan waktu yang lama.

20
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Artinya: Ketahuilah! Sabar dan tabah itu pangkal keutamaan dalam segala hal,

tetapi jarang yang bisa melakukan“

D.Fasal (I1V ) Mengagungkan Ilmu Dan Ahlinya Ilmu

1. Mengagungkan ilmu

Memuliakan ilmu dan ulama’ merupakan sikap yang di implementasikan
oleh para ulama’ terdahulu dimasa belajar, dengan memuliakan ilmu, ilmu kita
bisa bermanfaat dan dengan memuliakan ulama’ kita dimuliakan orang banyak,

berikut stetman syekh Az-Zarnuji :

AR
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Artinya: Seorang pelajar tidak akan memperoleh kesuksesan ilmu dan tidak pula
ilmunya dapat bermanfaat, selain jika mau mengagungkan ilmu itu

sendiri, ahli ilmu, dan menghormati keagungan gurunya.

% Syaikh Al — Zarnuji, Ta limul Muta allim (Surabaya: al-Hidayah) 11.
21 :
Ibid. 12.



34

Sayyidina Ali yang yang terkenal dengan gelar babul Ilmi (pintunya ilmu) juga

berkomentar :

AR
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Artinya: Saya bersedia menjadi hamba sahaya orang yang telah mengajariku satu

huruf. Terserah padanya, saya mau dijual, di merdekakan ataupun tetap

menjadi hambanya.

2
A S0

ol i W &) 0,5 of 3131 24 \ww J6 15 3l i Ll pLY Al BT 08T

Ll S 50 0 481 K B B ey () (0 K G L 1

Artinya: Guru kita Syaikhul Imam Sadiduddin Asy-Syairaziy berkata : Guru-guru
kami berucap : “bagi orang yang ingin putranya alim, hendaklah suka
memelihara, memulyakan, mengagungkan, dan menghaturkan hadiah
kepada kaum ahli agama yang tengah dalam pengembaraan ilmiyahnya.

Kalau toh ternyata bukan putranya yang alim, maka cucunyalah nanti.

2. Memuliakan Guru
ST G U sl V) ss fugsu; iy Ul G o Uy GGUT el0U of rx..m 5

So . - - o . P ° /B// . P <, P a/ L g P f/ J‘D . [ e
;M:\J\ IJ—;&U»—LA .ch?'q > ;.,43} oW By U} u;-;jj’ u_c\j:j /A.QUw.x..; L JU U) c;.J\.;./G

2 Ibid. 12
B Ibid. 17
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Artinya: Termasuk arti menghormati guru, yaitu jangan berjalan di depannya,
duduk di tempatnya, memulai mengajak bicara kecuali atas perkenan
darinya, berbicara macam-macam darinya, dan menanyakan hal-hal
yang membosankannya, cukuplah dengan sabar menanti diluar

hingga ia sendiri yang keluar dari rumah.

Pada pokoknya, adalah melakukan hal-hal yang membuatnya rela,
menjauhkan amarahnya dan menjungjung tinggi perintahnya yang tidak
bertentangan dengan agama, sebab orang tidak boleh taat kepada makhluk dalam

melakukan perbuatan durhak kepada Allah Maha Pencipta.

E. Fasal (V) Sungguh-Sungguh Kontinuitas Dan Cita-Cita Luhur

1. Kesungguhan Hati

Selain itu semua, pelajar juga harus bersungguh hati dalam belajar serta

kontinu (terus-terusan). Seperti itu pula di tunjukkan firman Allah:
i 2201 B0y U e @ s

Artinya: Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-
benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan

2 Ibid. 17-28
* Al-Qur’an, 29: 69.
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sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat
baik*
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Artinya: Dikatakan pula,siapa sungguh-sungguh dalam mencari sesuatu pastilah
ketemu, Brangsiapa mengetuk pintu bertubi-tubi, pasti dapat memasuki.
dikatakan lagi: Sejauhmana usahamu, sekian pula tercapai cita-citamu,

Juga dikatakan, Dalam mencapai kesuksesan mempelajari ilmu dan figh

itu diperlukan kesungguhan tiga fihak. Yaitu guru, pelajar dan wali

murid jika masih ada."

2. kontinuitas dan mengulang pelajaran.
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Artinya: Diharuskan bagi pelajar harus dengan kontinyu sanggup dan mengulangi
pelajaran yang telah lewat. Hal itu dilakukan pada awal waktu malam,

akhir waktu malam. Sebab waktu diantara maghrib dan isya, demikian

%6 2% 1 ajnah pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen agama Republik Indonesia, 4/ Jumanatul
Ali (cv penerbit J-art 2004). 404
7 Syaikh Al — Zarnuji, Ta limul Muta’allim (Surabaya: al-Hidayah) 38
28 11
Ibid., 41
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pula waktu sahur puasa adalah membawa berkah.

3. Cita-cita Luhur
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Artinya: Pelajar harus luhur cita-citanya dalam berilmu. Manusia itu
akan terbang dengan cita-citanya, sebagaimna halnya burung

terbang dengan kedua sayapnya.
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Artinya: Pangkal kesuksesan adalah kesungguhan dan himmah yang luhur.
Barang siapa berhimmah menghapalkan seluruh kitab Muhammad
Ibnul Hasan, lagi pula disertai usaha yang sungguh-sungguh dan tak
kenal berhenti, maka menurut ukuran lahir pasti akan bisa menghafal

sebagian besar atau separohnya. Demikian pula sebaliknya, bila cita-

2 1bid, 43
9 1bid, 43-44



38

citanya tinggi tapi tidak ada kesungguhan berusaha, atau sungguh-
sungguh tetapi tidak bercita-cita tinggi, maka hanya sedikit pula ilmu

yang berhasil didapatkannya.

4. Usah sekuat Tenaga
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Artinya: Hendaklah pelajar bersungguh-sungguh sampai terasa letih guna

mencapai kesuksesan, dan tak kenal berhenti, dan dengan cara

menghayati keutamaan ilmu. llmu itu kekal, sedang harta adalah fana.

F. Fasal (VI ) Permulan Belajar Ukuran Belajar Dan Tata Tertibnya
1. Hari Mulai Belajar

Guru kita Syaikhul Islam Burhanuddin memulai belajar tepat Pada hari
rabu. Dalam hal ini beliau telah meriwayatkan sebuah hadist sebagai dasarnya,
dan ujarnya: Rasulullah saw bersabda: ” tiada lain segala sesuatu yang di mulai

. . .. 2
pada hari rabu, kecuali akan menjadi sempurna.3

31 1.
Ibid, 46
32 Noor Aufa Shiddiq, pedoman belajar untuk pelajar dan santri (Surabaya: al-Hidayah) 54.
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Dan seperti ini pula yang dikerjakan Abu Hanifah. Mengenai hadist di
atas, beliau juga diriwayatkan dari guru beliau Syaikhul Imam Qawamuddin

Ahmad bin Abdur Rasyid.
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Artinya: Saya mendengar dari orang kepercayaanku, bahwa Syekh Abu Yusuf Al-
Hamdani juga menepatkan semua perbuatan bagus pada hari rabu.
Demikianlah, karena pada hari rabu itu Allah menciptakan cahaya, dan
hari itu pyla merupakan hari sial bagi orang kafir yang berarti bagi orang

mukmin hari yang berkah.

2. Panjang Pendeknya Pelajaran

Syekh Az Zarnuji juga menganjurkan kepada tholibul ilmi untuk belajar
secara konsisten dan kontinyu, para siswa diharuskan mempelajari pelajarannya
berulang-ulang, dengan demikian maka akan menghasilkan pemahaman dan
kehafalan yang  melekat meskipun tidak dipelajari dalam waktu yang lama,

berikut stetmen beliau:
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33 1bid 54-55
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Artinya: Mengenai ukuran seberapa panjang panjang yang baru dikaji, menurut
keterangan Abu Hanifah adalah bahwa Syaikh Qadli Imam Umar bin
Abu Bakar Az-Zanji berkata: guru-guru kami berkata: “sebaiknya bagi
oarang yang mulai belajar, mengambil pelajaran baru sepanjang yang
kira-kira mampu dihapalkan dengan faham, setelah diajarkannya dua
kali berulang. Kemudian untuk setiap hari, ditambah sedikit demi sedikit
sehingga setelah banyak dan panjang pun masih bisa menghapal dengan
paham pula setelah diulanga dua kali. Demikianlah lambat laun setapak
demi setapak. Apabila pelajaran pertama yang dikaji itu terlalu panjang
sehingga para pelajar memerlukan diulanganya 10 kali, maka untuk
seterusnya sampai yang terakhirpun begitu. Karena hal itu menjadi

kebiasaan yang sulit dihilangkan kecuali dengan susah payah.

3. Tingkat Pelajaran Yang Di Dahulukan

Secara sikologi manusia tidak suka berfikir tentang hal-hal yang berat,
maka dari itu didalam belajar para sisiwa pemula hendaknya diberi pelajaran yang

tidak terlalu menguras pikiran.

* 1bid. 55-56
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Artinya: Sebaiknya dimulai dengan pelajaran-pelajaran yang dengan mudah telah
bisa di fahami. Syaikhul Islam Ustadz Syarifuddin Al-Uqaili berkata;
“Menurut saya, yang benar dalam masalah ini adalah seperti yang telah
dikemukakan oleh para guru kita. Yaitu untuk murid yang baru, mereka
pilihkan kitab-kitab yang ringkas/kecil. Sebab dengan begitu akan lebih
mudah di fahami dan di hapal, serta tidak membosankan lagi pula

banyak terperaktekan.

G. FASAL ( VII ) TAWAKAL

1. Pengaruh Rizki
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%> Syaikh Al — Zarnuji, Ta 'limul Muta’allim (Surabaya: al-Hidayah) 33
*Ibd, 43
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Artinya: Pelajar harus bertawakal dalam menuntut ilmu. Jangan goncang karena

masalah rizki, dan hatinya pun jangan terbawa kesana. Abu Hanifah
meriwayatkan dari  Abdullah Ibnul Hasan Az-Zubaidiy sahabat
Rasulullah saw : “Barangsiapa mempelajari agama Allah, maka Allah
akan mencukupi kebutuhannya dan memberinya rizki dari jalan yang

tidak di kira sebelumnya.”

2. Pengaruh Urusan Duniawi
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Artinya:

W;;,;-Uow Jw\ L Laidlly (,_’@j\ Lo 2 205 0, sl
Bagi yang mengunakan akal, hendaknya jangan tergelisahkan oleh
urusan dunia, karena merasa gelisah dan sedih di sini tidak akan bisa
mengelakan musibah, bergunapun tidak. Malahan akan membahayakan
hati, akal dan badan serta dapat merusakan perbuatan-perbuatan yang
baik. Tapi yang harus diperhatikan adalah urusan-urusan akhirat, sebab
hanya urusan inilah yang akan membawa manfaat.
Mengenai sabda Nabi saw. “Sesungguhnya ada diantara dosa yang tidak

akan bisa dilebur kecuali dengan cara memperhatikan ma’isyah,”

37 1bid.34
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maksudnya adalah “perhatian” yang dalam batas-batas tidak merusak
amal kebaikan dan tidak mempengaruhi konsentrasi dan khusu, sewaktu
shalat. Perhatian dan maksud dalam batas-batas tersebut, adalah

termasuk kebagusan sendiri.

3. Hidup Dengan Prihatin
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Artinya: Juga harus sanggup hidup susah dan sulit di waktu kepergiannya
menuntut ilmu. Sebagaimana Nabi Musa as. Waktu pergi belajar pernah

berkata : “Benar-benar kuhadapi kesulitan dalam kelanaku ini” padahal

selain kepergiannya tersebut tiada pernah ia katakan yang seperti itu.
Hendaknya pula menyadari bahwa perjalanan menuntut itu tidak akan

lepas dari kesusahan. Yang demikian itu, karena belajar adalah salah

satu perbuatan yang menurut sebagian besar ulama lebih mulya dari

pada berperang. Besar kecil pahala adalah berbanding seberapa besar

letih dan kesusahan dalam usahanya.”

¥ Syaikh Al — Zarnuji, Ta limul Muta’allim (Surabaya: al-Hidayah) 43
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H. Fasal ( VIII ) Waktu Menghasilkan Ilmu

1. Saat-saat Belajar
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Artinya: Dikatakan “Masa belajar itu sejak manusia berada di buaian hingga
masuk keliang kubur. “Hasan bin Ziyad waktu sudah berumur 80 tahun

baru mulai belajar figh, 40 tahun berjalan tidak pernah tidur di
ranjangnya, lalu 40 tahun berikutnya menjadi mufti. Masa yang paling
cemerlang untuk belajar adalah permulaan masa-masa jadi pemuda,

waktu sahur berpuasa dan waktu di antara magrib dan isya.” Tetapi
sebaiknya menggunakan seluruh waktu yang ada untuk belajar, dan bila

telah merasa bosan terhadap ilmu yang sedang dihadapi supaya berganti

kepada ilmu lain. Apabila Ibnu Abbas telah bosan mempelajari [Imu

Kalam, maka katanya: “Ambillah itu dia kitab para pujangga penyair”

** Noor Aufa Shiddiq, pedoman belajar untuk pelajar dan santri (Surabaya: al-Hidayah) 81



45

P

o5 AT by £ Lo Jo 81 07y G5 S 1y 07y J U LS L sl 0T

£
B sl s e B 55 e 2 0 % 07 UL B 50 S0 e K
Artinya: Muhammad Ibnul Hasan semalam tanpa tidur selalu bersebelahan dengan
buku-bukunya, dan bila telah merasa bosan suatu ilmu, berpindah ilmu
yang lain. Tapun menyediakan air penolak tidur di sampingnya, dan
ujarnya: “Tidur itu dari panas api, yang harus dihapuskan dengan air

dingin.”

I. Fasal IX :Kasih Sayang Dan Nasehat

1. Kasih Sayang

ERrY

° ee & PR e PR PR oo L L L Tel.0%F
LY 22 BT 07y, adll U e WSl s 28 el ldtn i Lo 00K Of a2
.%o AP PR I T W RVE N e oz, Aot PE RPN O S A SR ° [
OT A 3 st 05T 0T A Wadt OU W 05T oot 230 o) 1060 i Al sy ol O,

1A
LI 4 0385 ks ;o) 5570d Sl
Artinya: Orang alim hendaknya memiliki rasa kasih sayang, mau memberi nasehat
serta jangan berbuat dengki. Dengki itu tidak akan bermanfaat, justru
membahayakan diri sendiri. Guru kita Syaikhul Islam Burhanuddin ra.
Berkata : Banyak ulama yang berkata : “Putra sang guru dapat menjadi

alim, karena sang guru itu selalu berkehendak agar muridnya kelak

40 1.
Ibid. 35
* Syaikh Al — Zarnuji, Ta limul Muta allim (Surabaya: al-Hidayah) 35
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menjadi ulama ahli Al-Quran. Kemudian atas berkah I’tikad bagus dan

kasih sayangnya itulah putranya menjadi alim.
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Artinya: Sebuah hikayat diceritakan. Shadrul Ajall Burhanul Aimmah membagi
waktu untuk mengajar kedua orang putra beliau, yaitu Hasamuddin dan
Tajuddin pada waktu agak siang begini, minat kami telah berkurang lagi

% e

pula merasa bosan”, sang ayahpun menyahut’ “sesungguhnya orang-
orang perantauan dan putra-putra pembesar itu pada berdatangan kemari
dari berbagai penjuru bumi. Karena itu mereka harus kuajar terlebih
dahulu.” Nah, atas berkah sang ayah dan kasih sayangnya itulah, dua

orang putra beliau menjadi alim figh yang melebihi ahli-ahli lain yang

hidup pada masa itu.

2. Menghadapi Kedengkian
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Artinya: Selain tersebut di atas, orang alim hendaknya tidak usah turut melibatkan

diri dalam arena pertikaian dan peperangan pendapat dengan orang lain,
karena hal itu hanya membuat waktu menjadi habis sia-sia. Dikatakan:
“Pengamal kebajikan akan dibalas karena kebajikannya, sedang pelaku
kejelekan itu telah cukup akan memberatkan siksa dirinya.” Syaikhul
Islam Az-Zahid Ruknuddin Muhammad bin Abu Bakar yang masyur
dengan gelar Khowahir Zadah Al-Mufti membawakan syi’ir untukku,
katanya : Sulthanusi Syari’ah Yusuf Al-Hamadani membawakan

untukku sy1’ir ini:

Jika kamu di olok-olok seseorang, janganlah engkau membalas
kejelekan orang tersebut, dengan cukup diam saja tentu dia akan terkena

akibat dari perbuatannya itu.

J. Fasal X : Mencari Faedah

1. Saat-saat Mengambil pelajaran
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“ 1bid, 36
* 1bid, 36
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Artinya: Pelajar hendaknya menggunakan setiap kesempatan waktunya untuk
belajar, terus-menerus sampai memperoleh keutamaan. Caranya
dilakukan bisa dengan selalu menyediakan botol wadah tinta untuk

mencatat segala hal-hal ilmiah yang didapatinya”
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Artinya: Dikatakan : Hapalan akan lari, tapi tulisan tetap berdiri” dikatakan lagi:
Yang disebut ilmu yaitu segala apa yang didapat dari ucapan ahli ilmu,

karena mereka telah menghafal hal-hal yang bagus dari hasil
pendengarannya dan mengucapkan yang bagus itu dari hafalan tersebut”

saya mendengar ucapan Syaikhul Ustadz Zainul Islam yang terkenal

dengan gelar Adibul Mukhtar : Hilal bin Yasar berkata : “Kulihat Nabi

saw. Mengemukakan sepatah ilmu dan hikmah kepada sahabat beliau,

lalu usulku: “Ya Rasulullah, ulangilah untukku apa yang telah tuan

sampaikan kepada mereka” beliau bertanya kepadaku : “apakah engkau

* Ibid. 36
* 1bid. 37
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bawa botol dawat?” jawabku : “tidak™ beliaupun lagi bersabda : “Hilal,
janganlah engkau berpisah dari botol dawat, karena sampai hari kiamat

kebagusan itu selalu disana dan pada yang membawanya”.
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Artinya: Yang mulya Hasanudin berwasiat kepada Syamsuddin putra beliau, agar
setiap hari menghafal sedikit ilmu dan sepatah hikmah. Hal itu mudah
dilakukan, dan dalam waktu singkat menjadi semakin banyak. Isham bin
Yusuf membeli pena seharga satu dinar guna mencatat apa yang ia
didengar seketika itu. Umur cukup pendek, sedang pengetahuan cukup

banyak.
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Artinya: Pelajar jangan sampai membuang-buang waktu dan saatnya, serta
hendaknya mengambil kesempatan di malam hari dan di kala sepi.

Dari Yahya bin Mu’adz Ar-Razi disebutkan : “malam itu panjang,

* Ibid. 37
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jangan kau potong dengan tidur; dan siang itu bersinar cemerlang,

maka jangan kau kotori dengan perbuatan dosa”.

2. Mengambil Pelajaran Dari Para Sesepuh
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Arinya: Hendaknya pelajar bisa mengambil pelajaran dari para sesepuh dan
mencecap ilmu mereka. Tidak setiap yang telah berlalu bisa didapatkan
kembali, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ustadz Syaikhul Islam
dimsa tua beliau : Banyaklah orang-orang tua yang agung ilmu dan
keutamaannya, saya ketemu tapi tidak mengambil sesuatu yang baik dari

padanya”

K. Fasal XI :Waro’ Pada Masa Belajar
1. Waro’

Dalam masalah waro’, sebagian ulama meriwayatkan hadist dari
Rasulullah saw. : “Barang siapa tidak berbuat waro’ waktu belajarnya, maka Allah
memberinya ujian dengan salah satu tiga perkara : dimatikan masih berusia muda,

ditempatkan pada perkampungan orang-orang bodoh atau dijadikan pengabdi sang

" 1bid. 37
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pejabat”. Jikalau mau membuat waro’ maka ilmunya lebih bermanfaat, belajarpun
mudah dengan banyak-banyak berfaedah. Termasuk berbuat waro’ adalah
memelihara dirinya jangan sampai perutnya kenyang amat, terlalu banyak tidur
dan banyak membicarakan hal yang tak bermanfaat. Dan menyingkiri makanan
masak di pasar jika mungkin karena makanan ini lebih mudah terkena najis dan
kotor, jauh dari dzikrillah, bahkan membuat lengah dari Allah, juga orang-orang
fakir mengetahui sedang tidak mampu membelinya yang akhirnya berduka lara,
sehingga berkahnyapun menjadi hilang karena hal-hal tersebut.

Suatu hikayat, syaikhul Jalil Muhammad Ibnul Fadl di waktu masa
belajarnya, adalah tidak pernah makan makanan pasar. Ayahnya sendiri seorang
dusun yang selalu mengiriminya setiap hari jum’at. Pada suatu hari, sang ayah
mengetahui ada roti pasar di kamar muhammad. Iapun marah, dan tidak mau
berbicara dengan sang putra. Muhammad matur dan katanya : saya tidak membeli
roti itu dan memang tidak mau memakannya, tetapi itu pemberian temanku, ayah.
Jawabnya : bila kau berhati-hati dan waro’ niscaya temanmu takkan sembarangan
memberikan roti seperti itu. Demikianlah pelajar-pelajar zaman dulu berbuat
waro’ dan ternyata banyak-banyak bisa memperoleh ilmu dan mengajarkannya,
hingga keharuman nama mereka tetap abadi sampai kiamat.

Ada seorang zuhud ahli figh berwasiat kepada seorang murid: Jagalah
dirimu dari ghibah dan bergaul dan bergaul dengan orang yang banyak bicaranya.
Lalu katanya lagi : orang yang banyak bicara itu mencuri umurmu dan membuang
sia-sia waktumu.” Termasuk waro lagi hendaknya menyingkiri kaum perusak,

maksiat dan penganggur, sebab perkumpulan itu membawa pengaruh. Menghadap
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kiblat waktu belajar, bercerminkan diri dengan sunah Nabi, mohon dido’akan oleh
para ulama ahli kebajikan dan jngan sampai terkena do’a tidak baiknya orang

teraniaya kesemuanya itu termasuk waro’.

2. Menghadap Qiblat
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Artinya: Suatu hikayat, Ada dua orang pergi merantau untuk mencari ilmu.
Merekapun belajar bersama-sama. Setelah berjalan bertahun-tahun,
mereka kembali pulang. Ternyata satu alim, sedang satunya lagi tidak.
Kemudian pernyataan ini menarik perhatian para ulama’ ahli figh
daerah tersebut, lalu mereka bertanya kepada dua orang tadi, mengenai
perbuatannya waktu sedang mengulang sendiri pelajarannya dan
duduknya di waktu belajar. Atas hasil pertanyaan itu, mereka
mengetahui bahwa orang alim tadi setiap mengulang pelajarannya

selalu menghadap qiblat dan kota di mana ia mendapat ilmu. Tapi yang

* Ibid. 39
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tidak alim, justru membelakanginya. Dengan demikian ahli figh dan
para ulama sepakat bahwa orang yang menjadi alim tadi adalah atas
berkahnya menghadap qiblat sebab itu dihukumi sunah, kecuali bila
terpaksa. Dan berkah orang-orang muslimin disana, sebab kota tersebut
tidak pernah kesepian dari orang-orang ibadah dan berbuat kebajikan.
Yang jelas, untuk setiap malam pasti ada walaupun satu orang ahli

ibadah yang mendo’akan kepadanya.

3. Perbuatan Adab Dan Sunnah
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Artinya: Pelajar hendaknya tidak mengabaikan perbuatan-perbuatan yang
berstatus adab kesopanan, dan amal-amal kesunahan. Sebab siapa yang
mengabaikan adab menjadi tertutup dari yang sunah, yang
mengabaikan sunah tertutup dari fardlu, dan berarti tertutup dari
kebahagiaan akhirat. Sebagian ulama’ berkata: “Seperti hadist dari

Rasulullah saw.”

L. Fasal (XII) Mudah Hafal Dan Mudah Lupa

1. Beberapa Sebab Kuat Hafalan

* Syaikh Al — Zarnuji, Ta limul Muta’allim (Surabaya: al-Hidayah) 30
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Artinya: Yang paling kuat menyebabkan mudah hafal adalah kesungguhan,
kontinuitas, mengurangi makan dan shalat di malam hari. Membaca Al-
Qur’an termasuk penyebab hafalan seseorang, ada dikatakan : “Tiada
sesuatu yang lebih bisa menguatkan hafalan seseorang, kecuali
membaca Al-Qur’an dengan menyimak. “Membaca Al-Qur’an yang
dilakukan dengan menyimak itu lebih utama, sebagaimana sabda Nabi
saw : “Amalan umatku yang paling utama adalah membaca Al-Qur’an

dengan menyimak tulisannya.
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Artinya: Syaddad bin Hakim pernah bermimpi ketemu temannya yang mati, lalu
bertanya: “Perbuatan apakah yang engkau rasakan lebih bermanfaat?

Jawabnya : “membaca Al-Qur’an dengan menyimak tulisannya.

Termasuk penguat hafalan lagi, yaitu waktu mengambil buku Membaca

do’a:

5 Ibid. 91
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Artinya : Dengan menyebut Asnma Allah, Maha suci Allah, segal puji milik Allah
dan tiad tuhan selain Allah yang Maha Agung, tiada daya dan kekuatan

selain atas pertolongan Allah Yang Maha Mulya Agung Luhur Lagi

Mah Mengetahui, sebanyak huruf yang tertulis dan akan di tulis,
berabad-abad dan sepanjang masa). Dan setiap selesai menulis berdo’a :

Amantu billahil wahidi wahdahu lasyarika lahu wakapartu bima
siwahu.Aku beriman kepada Allah Yang Tunggal, Maha Esa,
berkesendirian tiada teman dalam ketuhannaNya, dan saya hindari dari

bertuhan kepad selainNya.

M. Fasal (XIII) Hal-Hal Yang Mendatangkan Rizki Dan Menjauhkan Dan

Yang Memperpanjang Usia Serta Yang Memotong

1. Saran Extern Untuk Belajar
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Artinya: Kemudian dari pada itu, sudah semestinya pelajar butuh makanan.
Dengan demikian, perlulah mengetahui hal-hal apa yang dapat
mendatangkannya secara lebih banyak, mengetahui hal-hal yang
menyebabkan panjang usia dan badan sehat. Agar dengan begitu, bisa
mempertahankan konsentrasi belajarnya. Untuk kebutuhan-kebutuhan
tersebut, telah banyak para ulama’ yang menyusun kitabnya. Disini

hanya akan kami kemukakan dengan singkat saja.

1. Pendatang Rizki
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Artinya: Rasulullah saw bersabda : ‘Hanyalah do’a yang merubah taqdir, dan
hanyalah kebaktian yang bisa menambah usia. Dan sesungguhnya
lantaran perbuatan dosanya, rizki seseorang menjadi tertutup. Terutama
berbuat dusta adalah mendatangkan kefakiran, sebagaimana dalam hadist

lain, secara khusus telah dikemukakan.
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Artinya: Tidur dengan telanjang, kencing dengan telanjang, makan dalam keadaan

junub atau sambil bertelekan, membiarkan sisa makanan berserakan,
membakar kulit berambang atau dasun, menyapu lantai dengan kain,
atau di waktu malam, Membiarkan sampah berserakan mengotori rumabh,
lewat di depan pini sepuh, Memanggil orang tua tanpa gelar (seperti pak,
mas, dan sebagainya.) membersihkan sela gigi dengan benda kasar,
melumurkan debu atau debu pada tangan, duduk di beranda pintu,
bersandar pada daun pintu, berwudhu di tempat orang istirahat, menjahit
pakaian yang sedang di pakai, menyeka muka dengan kain, membiarkan
sarang lebah berada dirumah, meringankan shalat, bergegas keluar
masjid setelah shalat Shubuh, pergi ke pasar pagi-pagi, membeli
makanan dari peminta-minta, mendo’akan buruk kepada anak,

membiarkan wadah tidak tertutupi, mematikan lampu dengan meniup,

53 1bid. 42
> Ibid. 43
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kesemuanya itu dapat mendatangkan kefakiran sebagaimana yang

diterangkan dalam atsar.

Jg ey el pondly cpllsll sloall 5y CuSll laslly BlaceVly oo siall (il 2L 107,
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Artinya: Dan Lagi : Menulis dengan pena rusak, menyisir dengan sisir yang rusak,
tidak mau mendo’akan bagus kepada orang tua, memakai serban sambil
berdiri, memakai celana sambil duduk, kikir, terlalu hemat, atau
berlebih-lebihan dalam membelanjakan harta, bermalasan dan menunda
atau menyepelekan suatu urusan semuanya membuat fakir seseorang.
Rasulullah saw bersabda : “Himbaulah datangnya rizki dengan cara

bersedekah.
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Artinya: Bangun pagi-pagi itu di berkahi dan membawa berbagai macam

kenikmatan, khususnya rizki. Bisa menulis bagus itu adalah pintu rizki.

55 11.;
Ibid. 45
*0 Syaikh Al — Zarnuji, Ta limul Muta’allim (Surabaya: al-Hidayah) 46
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Air muka berseri dan tutur kata manis akan menambah banyak rizki.
Disebut dari Al-Hasan bin Ali ra.: “Menyapu lantai dan mencuci

wadah, menjadi sumber kekayaan.
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Artinya: Penyebab terkuat untuk memperoleh rizki adalah melakukan shalat
dengan rasa ta’dzim, khusu, dengan menyempurnakan segala rukun,
wajib, sunah dan adabnya. Demikian pula melakukan shalat dhuha,
seperti yang telah dikenal. Juga membaca surat waqi’ah, khususnya di
malam hari sewaktu orang tertidur; membaca surat Al-Mulk, Al-
Muzammil, Al-lail dan Al-insyirah; telah datang di mesjid sebelum
dikumandangkan adzan; selalu suci; melakukan shalat sunat sebelum
shubuh; dan melakukan shalat witir di rumah, lalu jangan berbicara

urusan dunia sesudahnya dilakukan.
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Artinya: Termasuk penyebabnya lagi, yaitu jangan terlampau banyak bergaul

dengan wanita, kecuali bila ada keperluan yang baik. Jangan pula
omong kosong yang tidak berguna untuk agama dan dunianya. Ada
dikatakan : “siapa yang tersibukkan oleh perbuatan yang tanpa guna
bagi dirinya.” Maka yang semestinya akan berguna menjadi terlewat
darinya. “Bazarjamhar berkata: “Bila melihat orang yang banyak bicara,
percayalah ia telah gila.”

Diantara perbuatan yang menambah rizki lagi, adalah membaca do’a di
waktu antar terbit fajar hingga masuk waktu shalat. Do’anya yaitu :

Subhannallahil wabihamdihi astagfirullahu wa atubu ilaihi.

8 1bid.48
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(Maha Suci Allah Maha Agung, Maha Suci Allah dan dengan pujin-
Nya, kumohon ampunan dan bertobat kepada-Nya) berulang 100 kali.
Setiap pagi dan petang membaca do’a : Laillaha illallahul malikul
haqqul mubin. (Tiada Tuhan selain Allah, Raja yang Benar dan Maha
Jelas) berulang 100 kali; tiap-tiap sesudah pajar dan magrib berdo’a :
Al-Hamdulillahi wasubhanallohi wala ilaha illallah. (Segala puji bagi
Allah, Maha suci Allah dan tiada tuhan selain Allah) berulang 33 kali.
sesudah shalat shubuh membaca istigfar 70 kali; memperbanyak ucapan
: Lahaula wala kuwwata illa billahil a’liyyil a’dzim (Tiada daya dan
kekuatan melainkan dari pertolongan Allah yang Mha Mulya Lagi
Maha Agung) beserta shalawat Nabi saw.

Di hari jum’at membaca : Allahumma agnini bihalalika a’nharomika
wakfini bifadlika a’man siwaka (Ya Allah cukupkan aku dengan yang
halal dari yang haram, cukupilah aku dengan anugrahmu daripada
selain Kamu) berulang 70 kali; setiap siang dan malam, membaca
pyjian : Antallahul a’jijul hakim antallahul malikul kuddusu antallahu
halimul karimu antllahu kholikul khoiri wa syarri antallahu kholikul
jannati wan nari a’limul ghoibi wasyahadati a’limus syirri wa akhfa
antallahul khabirul muta’alu antallahu kholiku khulli syai’in wailaihi
yau’du kulli syai’in antallahu dayyanu yaumiddinni lam tajal wala
tajalu antallahu lailla hailla anta antallahul ahadhus shamadu lam yalid
walam yulad walam yakul lahu khufuwan ahad antallahu laillaha illa

antar rohmanur rohimu antallahu laillaha illa antal khilikul bari’ul
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mushowwiru lahul asma’ul khusna yusabbihu lahu ma pissamawati wal
ardhi wahuwal a’jijul hakim. (Engkaulah Allah Yang Maha Mulya dan

lagi Maha Bijaksana).

e Penambah Usia

Diantara sebab usia menjadi panjang, ialah berbuat bakti, menyingkiri
perbuatan yang menyakitkan orang lain, menghormati sesepuh dan bersilatu
rahmi. Demikian pula, di setiap pagi dan sore selalu membaca : Subhanallahi
milal mijani wamuntahal ilmi wamablaghar ridha wajinatal arsyi wala illaha
illallahu mil’al mijani wamuntahal ilmi wamablaghar ridha wajinatal arsyi
wallahu akbar mil’al mijani wamuntahal ilmi wamablaghar ridha wajinatal arsyi.
(Maha suci Allah dengan sepenuh mijan sejauh ilmu sejauh ridha setimbang
arasy, tiada tuhan selain Allah dengan sepenuh mizan sejumlah ilmu sejauh ilmu
setimbang arasy, dan Allah Maha Agung dengan sepenuh mizan sejumlah ilmu
sejauh ridha setimbang arasy berulang 3 kali)

Disamping itu, hendaknya jangan menebang pepohonan yang masih hidup kecuali
atas terpaksa, melakukan wudlu dengan sempurna, melakukan shalat dengan

ta’dhim, haji qiran dan memelihara kesehatan.
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e Kesehatan Badan
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Artinya: Tiada boleh tidak, seseorang harus tahu sebagian ilmu kesehatan, dan
mengambil berkah dari beberapa atsar mengenai kesehatan. Hal ini
sebagaimana terhimpun dalam buku Syaikhul Imam Abul Abbas Al-
Mustaghfiri yang berjudul “Thibin Nabi Saw.” Buku ini bisa

ditemukan oleh orang yang mau mencarinya.
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9 1bid, 46
 1bid, 47
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BAB IlI
BIOGRAFI AZ ZARNUJI

A. Biografi Al-Zarnuji
Al-Zarnuji adalah orang yang diyakini sebagai satu-satunya pengarang
kitab Ta’lim al-Muta’allim, akan tetapi ketenaran nama beliau tidak sehebat
kitab yang dikarangnya. Dalam satu literatur disebutkan bahwa al-Zarnuji
adalah seorang filosof arab yang namanya disamarkan®, yang tidak dikenal
identitas namanya secara pasti. Dalam hal ini terdapat perbedaan pada peneliti
dalam memberikan nama lengkap (gelar) kepada syeh al-Zarnuji.
Sebagaimana dipaparkan oleh Awaluddin Pimay, dalam tesisnya tentang
perbedaan nama lengkap (gelar) dari pengarang kitab Ta'lim al-Muta’allim

ini, sebagai berikut :
“Khairudin al-Zarkeli menuliskan nama al-Zarnuji dengan Nu’man bin
Ibrahim bin Khalil al-Zarnuji Tajuddin. Seperti dikutipp oleh Tatang M.
"Amirin, M. Ali Chasan Umar dalam kulit sampul buku al-zarnuji yang
diterjemahkannya, menyebutkan nama lengkap al-Zarnuji sebagai syeh
Nu’man bin Ibrahim bin al-Khalil al-Zarnuji, sementara dalam kata
pengantar dituliskannya sebagai syaikh Tajuddin Nu’man bin Ibrahim
bin al-Khalil al-Zarnuji. Busyairi Madjidi yang mengutip dari buku
Fuad alAhwani menyebutkan al-Zarnuji denganm Burhanuddin al-
Zarnuji. Demikian juga Muchtar Affandi dan beberapa literatur yang

dikutip dalam tesisnya. Nama al-Zarnuji dengan Burhanuddin al-Zarnuji
atau burhan alDin al-Zarnuji. Kecuali itu ditemukan pula sebutan lain

L Ahmad Al-Syantanawi, lbrahim Zaki Khursid dan Abd.Hamid Yunus, Dairot al-Ma arif al- 1slam,
Jilid. X, HIm. 245. Pernyataan tersebut dipertanyakan kebenarannya, sebab tidak ada dasar yang kuat
Dan al-Zarnuji bukanlah orang Arab. Lihat studi penelitian tentang Kitab 7a’lim almuta’allim,oleh
Imam Ghazali Said, Surabaya: Diyantama,1977), him. 15. Akan tetapi Ahmad Usman membantah jika
al-Zarnuji merupakan nama seorang filosuf yang menggunakan nama samaran (anonim). Karena
pada masanya tidak lazim seseorang menggunakan nama samaran. Lihat Ahmad Usman, al-Ta'lim
‘Inda Burhanul Islam al-Zarnuji, (Kairo: Maktabah al-Anjalu al-Misriyah, 1989), him. 175
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untuk al-Zarnuji yaitu Burhan al-Islam al-Zarnuji. Tanpa alasan yang
jelas Djudi menyetujui sebutan itulah nama al-Zarnuji.?

Hal yang sama juga dipaparkan oleh Imam Al Ghazali®, bahwa orang yang
memberikan kontribusi besar melalui pemikiran pendidikan dan pengajaran Islam
pada masanya itu memiliki dua sebutan, yaitu “ Burhanuddin dan Burhanul
Islam®, disamping dua gelar tersebut diketahui dari referensi yang berbeda juga
didasarkan pada kebiasaan ulama’ dan tokoh-tokoh tertentu dengan gelar-gelar
keagamaan, dengan harapan supaya orang yang menyandang gelar tersebut dapat
mewujudkan dan mengembangkan masyarakat yang religius. Berdasar pada
referensi yang penulis dapatkan, pada umumnya menyebutnya dengan sebutan “

Burhanuddin al-Zarnuji *.

Sedangkan berkaitan dengan pertanyaan dimana al-Zarnuji hidup, Von
Grunebaum dan Abel memberikan informasi, sebagaimana dikutip oleh
Maemonah dalam tesisnya,* « mereka berpendapat bahwa al-Zarnuji adalah
seorang sarjana muslim yang hidup di Persia. Lebih lanjut dia menyatakan bahwa
al-Zarnuji ahli hukum dari sekolah Imam Hanafi yang ada di Khurasan dan
Transoxiana, sayangnya tidak tersedia fakta yang mendukung informasi ini.
Meskipun begitu seorang penulis muslim membuat spekulasi bahwa al-Zarnuiji
aslinya berasal dari daerah Afganistan, kemungkinan ini diketahui dengan adanya

nama Burhan al-din, yang memang disetujui oleh penulis bahwa hal itu biasanya

? Awaluddin Pimay, Konsep Pendidik dalam Islam (Studi Komparasi atas Pandangan alGhozali dan al-
Zarnuji),” Tesis PPS TAIN Walisongo Semarang, (Semarang: Perpustakaan Pasca Sarjana IAIN
Walisongo, 1999). 29-30, t.d.

* Ghazali, Op.Cit. 13

* Mochtar Afandi dalam Maemonah, Reward Dan Punishment Sebagai Metode Pendidikan Anak
Menurut Ulama Klasik (Studi Pemikiran Ibnu Maskawih, Al-Ghozali Dan Al-Zarnuji), (Semarang:
Tesis Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo; 2001), 52, t.d
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digunakan dinegara ini. Terkait dengan hal tersebut, beberapa peneliti berpendapat
bahwa dilihat dari nisbahnya nama al-Zarnuji diambil berdasar pada daerah dari
mana ia berasal yaitu ¢ daerah Zarand ° Zarand adalah salah satu daerah
diwilayah Persia yang pernah menjadi ibu kota Sidjistan yang terletak disebelah
selatan Herat.

Dalam masalah riwayat hidup penulis kitab 7a’lim ini juga terjadi ketidak
jelasan seperti dikemukakan oleh Abdul Qadir Ahmad, bahwa sedikit sekali dan
dapat dihitung dengan jari kitab yang menulis riwayat hidup penulis kitab
tersebut.® Dan beberapa kajian terhadap kitab 7a'lim, tidak dapat menunjukkan
secara pasti mengenai waktu kehidupan dan Kkarir yang dicapainya. Sehingga
pengetahuan Kita tentang al-Zarnuji sementara ini berdasar pada studi M. Plessner
yang dimuat dalam Encyclopedia of Islam.’

Dalam buku “ Islam Berbagai Perspektif, didedikasikan untuk 70 tahun
Munawir Sadjali, M.A.”, Affandi Muchtar mendapat informasi lain tentang al-
Zarnuji berdasar pada data dari Ibn Khalilkan,? yaitu :

“Menurutnya Imam al-Zarnuji adalah salah seorang guru imam Rukn
addin Imam zada ( Wafat 573 / 1177 — 1178 ) dalam bidang figih. Imam
Zada juga berguru pada Syekh Ridau al- Din an Nishapuri ( wafat antara
tahun 550 dan 600 ) dalam bidang Mujahadah. Kepopuleran Imam Zada
diakui karena prestasinya dalam bidang Ushuluddin bersama dengan
kepopuleran ulama lain yang juga mendapat gelar Rukn (sendi). Mereka
antara lain Rukn ad-Din al- ‘Amidi (wafat : 615) dan Rukn ad-Din at-

Tawusi (wafat: 600 ). Dari data ini dapat dikatakan bahwa al-Zarnuiji
hidup sezaman dengan Syaikh Rida ud- Din an-Nisaphuri.

> Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Seri Kajian Filsafat Pendidikan

Islam), (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2001), Cet 11,104

® Abdul Qadir Ahmad dalam Awaludin, Op.Cit.,30

" M. Plessner, “Al-Zarnuji” dalam First Encyclopedia Of Islam, Vol. VIIL( London — New

York: E.J. Brill’s, 1987),1218

8 Sudarnoto Abdul Hakim, Hasan Asari, Yudian W. Asmin (penyunting), Islam Berbagai
Perspektif,Didedikasikan Untuk 70 tahun Prof. Dr. H. Munawir Sadzali, MA, (Yogyakarta:
LPMI, 1995), 20
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Sehingga mengenai kelahiran atau masa hidup al-Zarnuji hanya dapat
diperkirakan lahir pada sekitar tahun 570 H® sedangkan tentang kewafatan al
Zarnuji terdapat perbedaan, ada yang menyatakan al-Zarnuji wafat pada tahun
591 H (1195 M)* dan menurut keterangan Plessner, bahwasanya ia telah
menyusun kitab tersebut setelah tahun 593 H (1197),** perkiraan tersebut
berdasar danya fakta bahw al-Zarnuji banyak mengutip pendapat dari guru
beliau yang yang ditulis dalam kitab 7a/im, dan sebagian guru beliau yang
ditulis dalam kitab tersebut meninggal dunia pada akhir abad ke-6 H, dan
beliau menimba ilmu dari gurunya saat masih muda, selain itu ditemukan
bukti yang memperkuat pendapat ini yakni tulisan dari “ ** dalam bukunya
al-Jawahir” yang menyebutkan bahwa al-Zarnuji merupakan ulama’ yang
hidup satu periode dengan Nu’man bin Ibrahim az-Zarnuji yang meninggal
pada tahun yang sama, diapun meninggal tidak jauh dari tahun tersebut karena
keduanya hidup dalam satu periode dan generasi.*> Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa al-Zarnuji wafat sekitar tahun 620 H, atau dalam kata lain

al-Zarnuji hidup pada seperempat akhir abad ke-6 sampai pada dua pertiga

pertama dari abad ke-7 H (menjelang abad XII — awal abad XIII Masehi).

° Ghazali Said, Op.cit.,19

19 Hasan Langgulung, Pendidkan Islam Menghadapi abad ke-21, (Jakarta : Pustaka al-
Husna,1988), 31

M. Plessner, Loc. Cit.

12 Ghazali Said, Op.cit.,18-19
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B. Latar Belakang Sosial Politik
Dalam waktu yang diperkirakan sebagai masa hidup al-Zarnuji, yakni
diakhir abad VI H dan memasuki abad VII H atau abad 12-13 M, merupakan
zaman kemunduran dan kemerosotan Daulah Abbasiyah sekitar tahun 292-
656 H.'® Pada masa ini dunia Islam telah mengalami kontak senjata dengan
dengan orang-orang Kristen dalam perang Salib sejak tahun 1097 M.** sampai
dengan tahun 1291 M* dimana kaum muslimin dapat merebut kembali Akka.
Pada periode yang sama Daulah Abbasiyah menuntut pembagian Bojena,
sedang memasuki periode ke empat ( 447H / 1055 M-590 H / 1194 M ), masa
kekuasaan Bani Saljuk dalam pemerintahan Khalifah Abbasiyah yang disebut
masa pengaruh Turki kedua, dan periode kelima ( 590 H / 1194 M- 656 H /
1258 ), pada masa ini kekuasaan khalifah telah bebas dari pengaruh dinasti
lain, tetapi kekuasaan khalifah hanya efektif disekitar kota Baghdad.*®
Menurut Luthfi Jum’ah dalam bukunya “ Tarikh Fatsafatil Islam Fil
Masyrig Wal Maghrib “ yang dikutip oleh Busyairi Madjidi, menyatakan
bahwa pemimipin—pemimipin militer yang berkebangsan Turki zaman ini
memegang kekuasaan dalam pemerintahan, sedangkan kekuasaan kholifah

semakin lemah. Karena itu banyak amir-amir melepaskan diri dari

3 Drs. H. Busyairi Madjidi, Konsep Kependidikan Para Filosof Muslim, (Yogyakarta: al

Amin Press, 1997), Cet.1,101

¥ Muhammad Sayid al-Wakil, Wajah Dunia Islam dari Dinasti Bani Umayyah Hingga

Imperialisme Modern, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), Cet. IlI, . 173

12 Badriyatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998),Cet. VII. 79
Ibid., 50
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pemerintahan pusat (Baghdad) dan mendirikan daulat-daulat ( kesultanan )
yang berdiri sendiri — sendiri.*’

Hal senada juga dikemukakan oleh ““ Philip K. Hitti ”, bahwa dunia
Islam waktu itu sedang mengalami disintegrasi politik. Baghdad sebagai pusat
pemerintahan Islam tidak dapat mengendalikan kekuasaannya didaerah-
daerah. Hal ini diikuti oleh sikap penguasa daerah yang melepaskan diri dari
pemerintahan pusat.’® Akan tetapi bahkan ada yang kemudian menguasai
pemerintahan pusat (Baghdad), diantaranya dinasti Buwaihiyyah (320 - 447 H
/ 932 — 1055 M), dinasti Saljuk ( Saljuk Besar ) didirikan oleh Rukh al Din
Abu Thalib Thughrul Bek Ibn Mika’il Ibn Seljuk Ibn Tugaq, yang menguasai
Baghdad dan memerintah selama 93 tahun ( 429-522 H / 1037-1127 M ),*®
dua dinasti ini yang memerintah pada masa al-Zarnuji serta dinasti Ayubiyah

(564-648 H/1167-1250 M ).

Di zaman kaum saljuk, kota baghdad mendapatkan kembali sebagian
dari daerah kedudukannya yang semula sebagai ibukota kerohanian tempat
persemayaman kholifah Abbasiyah yang menikmati pengaruh keagamaan.
Dan menikmati kembali kehebatan serta keagungan yang pernah dinikmati
sebelumnya. Hal ini mungkin dikarenakan kesendirian di baghdad serta

mendapat kehormatan dan sanjungan dari sultan-sultan kaum saljuk. Dan

7 Busyairi Madjidi, Loc. Cit.
¥Awaludin Op.Cit., 33
19 Badriyatim, Op. Cit, 65-66
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pengaruh politik terus berada di ibukota kaum Saljuk di Nisabur kemudian di
Raiyi.”

Dalam zaman inilah para ulama dengan dukungan penguasa mulai
dengan keras mengecam filsafat dan failosof bahkan dengan ilmu hikmah
(ilmu pengetahuan umum ) pada umumnya. Akan tetapi pandangan mereka
terhadap filsafat dan mantiq berbalik arah, semula ilmu hikmah diabadikan
kepada agama tetapi pada akhirnya hampir saja agama itu dibunuhnya. Ibnu
Khaldun sendiri mengatakan bahwa filsafat itu besar mudharatnya terhadap
agama.?*

Fazlur Rahman dalam bukunya “Islam dan Modernitas”,
menggambarkan kegiatan intelektual yang dilakukan pada umumnya waktu
itu dengan pernyataannya sebagai berikut :

“Suatu perkembangan besar yang efeknya sangat merugikan kualitas
ilmu pengetahuan pada abad-abad pertengahan islam adalah
pengantian naskahnaskah mengenai theologi, filsafat, yurisprudensi
dan sebagainya, sebagai materi-materi pengajaran tertinggi, dengan
komentar-komentar dan superkomentar- superkomentar. Proses
pengkajian komentar-komentar menghasilkan keasyikan dengan detil-
detil yang pelik dengan mengesampingkan masalah-msalah pokok
dalam obyek yang dikaji. Peselisihan pendapat ( jadal ) menjadi
prosedur yang paling digemari . Untuk memenangkan suatu poin, dan
hampir-hampir menggantikan upaya intelektual yang asli untuk
membangkitkan dan menangkap masalahmasalah yang riil dalam
obyek yang dikaji.?

Ahmad Syalabi menjelaskan, bahwa zaman kaum saljuk banyak terjadi

kebangkitan pikiran yang pesat, yang dasarnya telah dirintis oleh Nizamul

Ahmad Salabi, Sejarah dan kebudayaan Islam, (Terj. Muhammad Labieb Ahmad ), jilid 3,
(Jakarta: PT Al-Husna Zikra, 1997), Cet. 11, 340.

! Muhammad Lutfi Jum’ah, dalam Busyairi Madjid, Op. Cit., 101-102

%2 Fazlur Rahman , Islam dan modernitas ; Tentang Transformasi Intelektual, ( Terj. Ahsin
Muhammad ), (Bandung: Pustaka, 2000), Cet.1l, 43.
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Mulk Wazir kepada Alb Arislan dan Malik Syah. Wazir yang berilmu
pengetahuan ini telah mendirikan sekolah-sekolah yang menggunakan
namanya, Yaitu Nizamiyah. Sekolah-sekolah tersebut terdapat ditempat-
tempat sebagai berikut: Baghdad, Balkan, Nisabur, Haraf, Afghan, Basrah,
Marwga, Amal dan Mausil. Menurut As Subki, Izamul Mulk mempunyai

sekolah di setiap kota di Iraq dan Khurasan.?®

Pada zaman pemerintahan Bani Saljuk dan Bani Ayyub, aliran Syi’ah
dan Mu’tazilah mulai redup. Karena kedua pemerintahan ini lebih condong ke
Sunni. Kecenderungan itu tampak dengan adanya pemberian dukungan

kepada lembagalembaga pendidikan Sunni.?*

C. Latar Belakang Pendidikan Dan Intelektual

Sebagaimana ditulis dimuka bahwa dalam biografi al-Zarnuji terjadi
ketidak jelasan, hal itu disebabkan karena sedikitnya yang menulis riwayat
hidup al-Zarnuji, sehingga ketidak jelasan juga terjadi dalam riwayat
pendidikannya. Akan tetapi Imam Ghozali Said menjelaskan, bahwa al-
Zarnuji menimba ilmu pengetahuan dari berbagai ulama’ pada masanya yang
mana mereka telah banyak mengarang buku-buku figih, bahasa dan sastra
yang terkumpul dalam satu aliran yaitu Madzhab Hanafi.?® Dalam aliran ini
memberikan corak yang jelas dalam metode al-Zarnuji yang terdapat dalam

Kitab Ta’lim al-Muta’allim.?®

ZAhmad Syalaby, Op.Cit., 351 atau lihat Badri Yatim, Op. Cit,75

** Fazlur Rahman, Islam, (terj. Ahsin Muhammad), (Bandung: Pustaka, 1997), Cet.111,267
% Imam Ghozali Said, Op. Cit,16

% Sydarnoto, Op. Cit., 19
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Adapun guru-gurunya yang terkenal sebagaimana dicantumkan dalam

No.

Ulama

Madzhab

Kelahiran dan| Jumlah Nasehat
Pertumbuhan dan Petuah
1. | Abu Hanifah o Kufah — Baghdad | 11 kali
Pendiri madzhad
Hanafi
2. Al-Marghinani . . 10 kali
. Ulama figih Daerah belakang
madzhad Hanafi | sungai
- Muhammad bin | Murid Abu Di tengah-tengah SLell
Hasan Hanifah Baghdad
4, Abu Yusuf Murid Abu Bagdad [ kali
Hanifah Baghdad
. Hammad bin Ulama F|Q|h Daerah be|akang 2 kali
Ibrahim madzhad Hanafi | sungai
6. Asy-Syairaz . . 2 kali
YoYAIrazY 1 Ulama Figih Daerah belakang
madzhad Hanafi | sungai
7. Hilal bin Yasar .. 2 kali
Ulama Figih Daerah belakang
madzhad Hanafi | sungai
8. owwamuddin .. 2 kali
Q Ulama Figih Daerah belakang
madzhad Hanafi | sungai
9. | Al-Hamdzani Baghdad — Marw | 2 kali

Ulama Figih
madzhad Hanafi
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10. | Al-Hulwani 2 kali

Ulama Figih Daerah belakang
madzhad Hanafi | sungai

| Ash-shodru - | Ulama Figih Daerah belakang 2 kali

Asy-Syahid madzhad Hanafi | sungai

Sedangkan menurut para peneliti mengemukakan, bahwa Al-Zarnuji
menuntut ilmu di Buhkhara dan Samar Khan, yaitu kota yang menjadi pusat
kegiatan keilmuan, pengajaran dan lain-lainnya. Masjid-masjid di kedua kota
tersebut dijadikan sebagai lembaga pendidikan dan ¢a ’lim yang diasuh antara lain
oleh Burhanuddin Al-Marghin ni, Syamsuddin Abd. Al-W djdi, Muhammad bin

Muhammad Al-Abd As-Sattar Al-Amidi dan lain-lainnya.?’

Selain itu Al-Zarnuji belajar dari ulama-ulama lain seperti Ali bin Abi Bikr
bin Abdul Jalil Al-Farghani Al-Marghinani Al-Rustami Ruknul Islam Muhammad
bin Abi Bakar (W. 573/ 1177), Hammad bin Ibrahim (W. 587/ 1180), Taqruddin
Al-Hasan bin Mansyur atau Qadhikhan (W. 592/ 1196), Ruknuddin Al-Farghani
(W. 594/ 1098) dan Al-Iman Sadiduddin Al-Shirazi.”® Dengan demikian berdasar
keterangan tersebut dapat diidentifikasi bahwa pemikiran dan intelektualitas al-
Zarnuji sangat banyak dipengaruhi oleh faham figih yang berkembang saat itu,
sebagaimana faham yang dikembangkan oleh para gurunya, yakni figih aliran

Hanafiyah.

%" Djudi, Konsep Belajar Menurut Al-Zarnuji, (Semarang: Pusat Penelitian IAIN Walisongo,
1997), him. 10 atau lihat Ahmad Muhammad Abdul Kadir dalam Awaludin, Op.Cit., him 30-31
28 Awaludin Pimay, Ibid., him. 31
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Sebagaimana dikemukakan oleh Muid Khan, dalam studinya tentang kitab
Ta’lim yang dipublikasikan dalam bahasa Inggris, mengenai karakter pemikiran
al-Zarnuji, yang dikutip oleh Affandi Muchtar bahwa dalam kajian tersebut, Muid
Khan memasukkan pemikiran al-Zarnuji kedalam garis pemikiran Madzhab
Hanafiyah, yang dikuatkan dengan bukti banyaknya ulama’ Hanafiyah yang
dikutip oleh al-Zarnuji, termasuk Imam Abu Hanifah sendiri. Dari sekitar 50
ulama’ yang disebut al-Zarnuji, hanya ada dua saja yang bermadzhab Syafi’iyah,
yakni Imam Syafi’i sendiri dan Imam Yusuf al-Hamdani ( wafat : 1140 ). Menurut
Muid Khan ide-ide madzhab yang dianutnya mempengaruhi pemikirannya tentang
penddikan.? Sehingga Mahmud bin Sulaiman al-Kaffawi yang wafat tahun 990 H
/ 1562 M, dalam kitabnya “al-4’lamul Akhyar Min Fuqoha’l Madzhab al- -
Nu’man al-Mukhtar”’, menempatkan al-Zarnuji dalam peringkat ke-12 dari daftar
madzhab Hanafi.*® Disamping ahli dalam bidang pen idikan dan Tasawuf, sangat
dimungkinkan, bahwa I-Z rnuji juga menguas i bidang sastra, figih, lImu kalam,

dan lain-lain.®*

Dalam sejarah terdapat lima tahap pertumbuhan dan perkembangan dalam
bidang pendidikan Islam. Pertama pendidikan pada masa Nabi Muhammad SAW
(571-632 M ); kedua pendidikan pada masa Khulafaur Rasyidin ( 632 — 661 M );
ketiga pendidikan pada maa Bani Umayyah di Damsyik ( 661- 750 M ); keempat

pendidikan pada masa kekuasaan Abbasiyah di Baghdad ( 750 — 1250 M ); dan

2 Sudarnoto, OP.Cit, him. 25. atau lihat Imam Ghozali Said, Op. Cit, 14
%0 M. Plessner, Op., Cit., 1218
3! Abudin Nata, Op.Cit.,105
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kelima pendidikan pada masa jatuhnya kekuasaan khalifah di Baghdad ( 1250 —
sekarang ).*

Untuk memahami al-Zarnuji sebagai seorang pemikir, maka harus
difahami ciri zaman yang menghasilkannya, yaitu zaman Abbasiyah yang
menghasilkan pemikir-pemikir Ensiklopedik yang sukar ditandingi oleh
pemikirpemikir yang datang kemudian® Sebagaimana dijelaskan di atas, al-
Zarnuji hidup pada awal pemerintahan Abbasiyah di Baghdad yang berkuasa
selama lima abad berturut-turut ( 132-65...H / 750-1258 M ).**

Dengan demikian al-Zarnuji hidup pada masa ke-empat dari periode
pendidikan dan perkembangan pendidikan Islam, yakni antara tahun 750-1250 M.
Sehingga beliau sangat beruntung mewarisi banyak peninggalan yang
ditinggalkan oleh para pendahulunya dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan.
Sebab dalam catatan sejarah periode ini merupakan zaman kejayaan Peradaban
Islam pada umumnya dan pendidikan Islam pada khususnya. Menurut Hasan
Langgulung bahwa, “Zaman keemasan tersebut mengenai dua pusat, yaitu
kerajaan Abbasiyah yang berpusat di Baghdad, berlangsung kurang lebih lima
abad (750-1258 M.) dan kerajan Umayah di Spanyol kurng lebih delapan abad
(711-1492 M.y %

Abudin Nata, dalam bukunya Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam,

menggambarkan bahwa:

%2 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,1992), Cet. IlI, 7

% Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad 21, (Jakarta: Pustaka Al-Husna,
1988), 99

** Ibid, 98

% Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan; Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,
(Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1989), Cet. 11, 13
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“Dalam masa tersebut, kebudayaan Islam berkembang dengan pesat yang
ditandai oleh munculnya berbagai lembaga pendidikan, mulai dari tingkat
perguruan tinggi. Diantara lembaga-lembaga tersebut adalah Madrasah
Nizaniyah yang didirikan oleh Nizam al-Mulk (457 H/ 106 M), Madarah
An-Nuriyah Al-Kubra yang didirikan oleh Nuruddin Mahmud Zanki pada
tahun 563 H/ 1167 M. dengan cabangnya yang amat banyak di kota
Damascus; Madrasah Al-Muntansiriyah yang didirikan oleh Khalifah
Abbasyiyah, Al-Muntansyir Billah di Baghdad pada tahun 631 H/ 1234 M.
Sekolah yang disebut terakhir ini dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang
memadai seperti gedung berlantai 11, Aula, Perpustakaan dengan kurang
lebih 80.000 buku koleksi, halaman dan lapangan yang luas, masjid, balai
pengobatan dan lain sebagainya. Keistimewaan lainnya madrasah yang
disebut terakhir ini adalah karena mengajarkan ilmu figih dalam empat
madzhab (Maliki, Hanafi, Syafi’l dan Ahmad Ibnu Hambal).*

Sebagai seorang filosof muslim Al-Zarnuji lebih condong kepada AlGhozali,

sehingga banyak jejak Al-Ghozali dalam bukunya dengan konsep epistemologi
yang tidak lebih dari buku pertama dalam lhya Ulum al-Din. Akan tetapi Al-
Zarnuji memiliki sistem tersendiri, yang mana pada setiap bab dengan bab yang
lain, atau setiap kalimat dengan kalimat yang lain, bahkan setiap kata dengan kata
yang lain dalam buku tersebut merupakan sebuah kerikil dan konfigurasi mosaik

kepribadian Al-Zarnuji sendiri.

D. Pemikiran Pendidikan Al-Zarnuji

Untuk mengetahui pemikiran penidikan al-Zarnuji, maka kitab 7a'lim al-
Muta’allim adalah satu-satunya kitab yang dapat dijadikan pijakan, sebab ber asar
litertur yang peneliti dapatkan, para peneliti m sih sepakat bahwa kit b Ta’lim
merupakan satu-satunya kitab sebagai karya al-Zarnuji yang masih ada sampai

sekarang. Menurut Affandi Muchtar kajian mengenai ide kependidikan al-Zarnuji

% Abudin Nata, Op.Cit.,106
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telah dilakukan oleh “ Von Grunebaum dan M. Abel “ yang meliputi enam aspek

paedagogis. Enam aspek paedagogis tersebut antara lain :

1.

2.

Aspek Kurikulum dan Mata Pelajaran

Menurut mereka al-Zarnuji mengutamakan dua mata pelajaran; yakni figih
dan kedokteran. Pelajaran seperti Astronomi, diluar batas yang dibutuhkan
untuk kepentingan ibadah termasuk dalm kategori subjek yang dilarang
untuk dipelajari. Alasannya, pelajaran seperti ini hanya akan menjauhkan
anak anak didik dari ajaran —ajaran keagamaan yang mereka anut. Tentu
saja al-Zarnuji sangat mengutamakan pelajaran figih yang dalam perspektif
pendidikan modern dikategorikan sebagai mata mata pelajaran pokok.

Adapun mata pelajaran kedokteran dikategorikan bersifat minor.

Aspek Penentuan Lingkungan dan Guru

Von Grunebaum dan M.Abel memulai penjelasannya dengan merujuk pada
kegiatan “rihlah ilmiyah”, perjalanan ilmiyah.kegiatan seperti ini sudah
sangat lazim dalam masyarakat berperadaban tinggi, baik di di barat
maupun di timur, sejak dulu hingga sekarang. Dengan tepat al-Zarnuji
antara lain menegaskan perlunya melakukan perjalanan bagi para pelajar
yang menempuh pendidikan tingkat tinggi, ini nampaknya mencerminkan
situasi pada zamannya (alZarnuji) dimana pusat belajar, baik lembaga
umum maupun pribadi, sudah tumbuh dan berkembang luas. Namun
demikian al-Zarnuji menyarankan seorang pelajar hendaknya mencari

informasi yang tuntas tentang guru yang akan ditujunya. Didalam
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menentukan guru ini al-Zarnuji menentukan tiga kriteria : kepandaian,

kebersihan hati dan pengalaman guru tersebut.

3. Aspek Waktu Belajar

Adalah ajaran Islam bahwa manusia harus belajar sepanjang usia hidupnya.
Al Zarnuji berpendapat bahwa permulaan usia muda (remaja) adalah saat yang
paling baik untuk untuk belajar. Secara lebih spesifik Von Grunebaum dan Abel
kemudian merujuk pada pengalaman bangsa Arab yang suka menggunakan
waktu malam hari untuk konsentrasi belajar. Terutama senja dan fajar. Namun
demikian,al-Zarnuji meneankan agar penggunaanwaktu diatur dengan normal,

jangan berlebihan atau memaksakan diri.

4. Aspek Teknik dan Proses Belajar

Dalam hal ini al-Zarnuji mempertimbangkan proses perkembangan jiwa
seseorang. Pada usia kanak-kanak, aktifitas menghafal dengan cara pengulangan
harus ditempuh dengan tekun. Setelah itu, memasuki pendidikan lebih tinggi,
penekanan pada aspek pemahaman mlai dilakukan. Hal-hal yang dipelajari tidak
saja harus dikuasai secara material, tetapi juga difahami maknanya. Tetapi dengan
kemampuannya menghafal dan memahami pelajaran, pada tahap berikutnya,
seorang pelajar harus aktif dalam merefleksikan pengertiannya sekaligus
kreatifdalam bertanya. Dikatakan bahwa bertanya itu lebih baik dari pada
menghafal selama satu bulan. Dalam prosesnya, al-Zarnuji juga menekankan

pentingnya mencatat dan menulis apa yang diingat dan difahaminya.
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5. Aspek Dinamika Belajar

Von Grunebaum dan M. Abel berpendapat bahwa ide al-Zarnuji pada
prinsipnya didasarkan pada dua apek. Aspek pertama berhubungan dengan
ketentuan-ketentuan teknis sedang aspek kedua berkenaan kepentingan etis.
Dengan kata lain bahwa untuk mencapai keberhasilan belajar, sessseorang harus
menjukkankemauan yang keras dan berusaha yang serius. Kemauan saja tanpa
kerja keras akan gagal. Beitupun sebaliknya, kerja keras dengan tidak disertai
semangat (kemauan) membaj tidak ak n mencapai hasil yang optimal,kedua hal
itu tidak dapat dipisahkan. Namun demikian, hendaknya juga dipelihara semangat
belajar secara konstan, tapi tidak menjemukan. Disinilah perlunya variasi mata

pelajaran yang ditempuhnya.
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BAB IV

LAPORAN EMPIRIS

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Setelah porposal penelitian disetujui, maka dilakukan penelitian
lapangan yang diperlukan selama dua malam yaitu pada malam Senin-Selasa
tanggal 10-11 Juni 2016, kondisi umum lokasi penelitian. Peneliti dapat
mengumpulkan data dengan cara membuka file-file komputer, dokumen-
dokumen dan buku-buku panduan yang ada dikantor Yayasan At Taufiq Batah
Timur Kwanyar Bangkalan serta dengan cara-cara hasil pemikiran penulis,
karena notabene penulis adalah salahsatu staf di Yayasan At Taufig Batah
Timur Kwanyar Bangkalan.

Kondisi umum lokasi penelitian sebagai objek penelitian yang
mengungkapkan antara lain :
1. Sejarah Singkat Pertumbuhan dan Perkembangan Yayasah At-Taufiq

Batah Timur Kwanyar Bangkalan.

Yayasah At-Taufig Batah Timur Kwanyar Bangkalan notabenenya adalah
Yayasan Social dan Pendidikan yang didirikan sebagai induk dari beberaapa
pendidikan yang berada dibawahnya diantaranya, Madrasah Diniyah Bustanut
Tholibin, Taman Pendidikan Al-Qur’an Raudlatul Islamiyah, Raudlatul Athfal
Al-Azka, Majlis Ta’lim Putra Al-Khidmah, Majlis Ta’lim Putri Ummu
Khodijah dll. Pendiri Yayasan At-Taufiq adalah seorang tokoh agama dan
masyarakat di desa Batah Timur Kwanyar Bangkalan. Yang bernama KH.

MOH. IKROM AL QAHAR tentunya dengan bantuan dan dukungan dari
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masyarakat sekitar. Yayasan At Taufik didirikan Pada tahun 2006, dengan
latar belakang menanggapi atau merespon aspirasi masyarakat untuk memiliki
lembaga yang lebih maju dan berkualitas serta ingin memberikan improfisasi
pendidikan serta moral pada masyarakat. Karena, melihat kondisi masyarakat
desa Batah Timur dalam menjalankan syari’at islam dan juga antusiasnya pada
pendidikan masih dibawah setandar dan juga karena beliau melihat bahwa
mayoritas masyarakat masih bergantung pada materi yang dianggap
mempunyai daya kekuatan yang amat tinggi. Di samping itu ada sebagian
masyarakat Batah Timur yang sangat antusias untuk mememperdalam
masalah ilmu keagamaan (islam).

Dengan melihat kondisi tersebut, maka KH. MOH. IKROM AL QAHAR
secara evolusioner mempengaruhi masyarakat dengan jalan menampakkan
sikap beliau yang benar-benar mencerminkan sikap keislamannya mendirikan
yayasan At Taufig yang sampai saat ini masih menjadi pusat oprasional
pendidikan dan social di desa Batah Timur.

Sejak saat itulah KH. MOH. IKROM AL QAHAR diakui kharismanya
dalam membina masyarakat yang sesat dalam menempuh kehidupan. Melihat
di daerah Batah Timur belum ada majlis ta’lim maka beliau mempunyai
gagasan untuk mendirikan majlis ta’lim tersebut yang berpusat di musholla
desa Batah Timur pada tahun 1973 M. yang kemudian pada tahun 1984 M.

menjadi Masjid Jamik Batah Timur.



82

2. Kronologi berdirinya yayasan At Taufiq

yayasan At Taufiq didirikan pada tahun 2006 Berawal dari pemikiran KH.
MOH. IKROM AL QAHAR seorang guru agama di desa Batah Timur
sekaligus selaku tokoh masyarakat desa Batah Timur. Pada tahun 2005 di JI.
Bhuju’ Emas desa Batah Timur ada beberapa lembaga yang sudah aktif sejak
lama namun belum mempunayi lembaga induk. Sasuai dengan sunnah
Rosululloh saw, KH. MOH. IKROM AL QAHAR bermusyawaroh dengan
istrinya Hj. Amanah kemudian beliau bermusyawaroh dengan sesepuh desa
dan seluruh masyrakat desa Batah Timur, setelah ada respon yang sangat
positif dari mereka maka pada tahun 2006 berdirilah yayasan At Taufiq. Pada
masa awal berdirinya yayasan At Taufig belum mempunyai gedung, namun
para pengurus yayasan sepakat menempatkan kegiatan-kegiatan yayasan di
lantai dua masjid Al-Mubarok, yang kebetulan ta’mir masjidnya KH. MOH.
IKROM AL QAHAR sendri.
3. Lokasi Yayasan At Taufiq

Yayasan AT- TAUFIQ. Tepatnya di jalan Bhuju’ Emas desa Batah Timur
kecamatan Kwanyar kabupaten Bangkalan, kurang lebih 27 km. Dari pusat
kota Bangkalan. Sebelah selatannya kurang lebih 5 km dari lokasi wisata reliji
makam Sunan Cendana (cucu sunan Ampel) Surabaya. Dari pusat kecamatan
sekitar 5 kearah timur. Sedangkan kearah barat selatan kurang dari 9 km pintu
gerbang tol Suramadu. Dan kearah barat daya kurang dari 29 km wisata reliji

makam KH. Moh. Kholil Bangkalan.
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Struktur kepengurusan Yayasan At Taufig Tahun tahun ajaran 2016

M. adalah sebagai berikut :

a. Pendiri

b. Super Visi

c. Ketual

d. Ketuall

e. Waka Santri

f. Bendahara

g. Seksi— Seksi
1) Sarana dan Prasarana
2) Tata Usaha

3) Penggali Dana

5. Staf Lembaga:
a. Madrasah Diniyah
- Kepala Sekolah
- Wakil Kepala Sekolah
- Bendahara
- Wakil Bendahara
- Sekretaris

Wakil Sekretaris

b. Raudlatul Athfal

: KH. Moh. Ikrom Al Qahar
: Sholehuddin, S.Pd.I

: H. Aminuddin, S.Ag

: Tajul Alam, S.pd.|

: H. Mahrus

: Khirul Anam, SE

: Zainulloh, SE
: Mundir, S.Pd
: Imron Irsadi

: H. Abd. Aziz, S.Ag

: Tajul Alam, S.pd.1
: Mundir, S.Pd

. Kiptiyah

: Misriyyah

: Muhaimin, S.Pd

: Ali Isma’il



- Kepala Sekolah

- Wakil Kepala Sekolah
- Bendahara

- Wakil Bendahara

- Sekretaris

Woakil Sekretaris

TPA

Dewan Muallim :

- Tajul Alam
- Ridlo’illah

- Nur Faizah

. TPATI

Dewan Muallim :

- Sholehuddin

: Siti Fadilah, S.Pd.I
: Nur Faizah, S.Pd

: Putri Ayu

: Husniyah

: Siti Khosniyah

: Ro’isatun Nisa’

- Siti Fadiah

- Husniyah

6. Personalia Dewan Pengajar Yayasan At Taufiq Bhuju’ Emas

TABEL |
PERSONALIA PENGAJAR MADIN. BUSTANUT
THOLIBIN
NAMA PENGAJAR MATA PELAJARAN KELAS

Akhlag Il Wustho

Drs.H. Imam Baihaqi Akhlag Il Wustho
Tajwid 111 Wustho

. Akhlag I Wustho
Drs. H. Syaft’i Nahwu 111 Wustho
Abd. Qowi Figih 111 Wustho

Abd. Mugni Tauhid I Wustho
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Tauhid Il Wustho
Tauhid 111 Wustho
Moh. Suja’l, S.Ag Shorof 111 Wustho
. Tajwid | Wustho
AL Tajwid Il Wustho
Abd. Kholeq, S.Pd.I Nahwu I1 Wustho
) Shorof | Wustho
L08h (RO Shorof Il Ula
Siti Na’imah Figih I1 Wustho
. Nahwu | Wustho
Sholehuddin, S.Pd.l Nahwu I Ula
Faroid | Wustho
H. Aminuddin Faroid Il Wustho
Faroid 111 Wustho
Abd. Rohman Figih Il Ula
Moh. Salim, S.Pd.I Shorof Il Wustho
Akhlaq Il Ula
B, (R Tauhid 11l Ula
. .. Tajwid Il Ula
ADis Qusailt Tajwid 11 Ula
Mastur Nahwu Il Ula
Faridi Tauhid I Ula
Tauhid Il Ula
. Shorof Il Ula
Fathurrozi Akhlag | Ula
Abd. Gafur Figih I Wustho
Akhlag Il Ula
N B. Arab I Ula
Taufiq Hidayat B. Arab 1l Ula
B. Arab 11l Ula
Moh. Hasyim Nahwu I Ula
) Figih I Ula
Fathurrozi Figih Il Ula
. Tajwid I Ula
Mukhlis, S.Pd.I Shorof | Ula
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TABEL 11
PERSONALIA PENGAJAR RA. AL-AZKA
NAMA PENGAJAR MATA PELAJARAN | KELAS
Anisatun Nisa’ Membaca A
Musliha Menulis A
Mau’nah Praktek Sholat A
Nur Faizah '\"emb?‘ca B
Menulis
Siti Fadilah OLE (R B
Bernyanyi
Ro’isatun Nisa’ Ketrampilan
Khirun Nisa’ Praktek Sholat B
Lulu’ Manshuro el Ragg o
Bernyanyi
Siti Khosniyah Ketrampilan A
Puti Ayu Menghitung A
Husniyah Menghitung B

7. Keadaan Santri Madrasah Diniyah Bustanut Tholibin (5 tahun terakhir)

TABEL 111
DATA SANTRI YAYASAN AT TAUFIQ
Tingkat
i Jumlah
No | Tahun Pelajaran Ula Wustho
Ula & Wustho
LK PR LK PR
1 2011-2012 84 99 75 107 365
2 2012-2013 86 97 81 102 366
3 2013-2014 77 105 75 95 352
4 2014-2015 84 109 71 95 359
5 2015-2016 81 102 51 98 332

Tabel di atas menunjukkan bahwa dalam tahap tahun pelajaran baru
jumlah santri mengalami peningkatan, ini tidak lain karena para guru yang
ada di Yayasan At-Taufiq senantiasa memberiakan bimbingan,
pengarahan dan motivasi, baik terhadap para santri maupun terhadap orang

tua atau wali santri akan pentingnya pendidikan Islam.
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8. Sarana Fisik dan Gedung
Yayasan At-Taufiq Batah Timur di awal berdirinya masih belum
mempunyai lahan dan gedung, para siswanya menempati serambi masjid
AL- Mubarok yaitu Masjid Jami’ di dusun Bhetah Batah Timur untuk
belajar. Baru setahun kemudian mampu membeli tanah dan mendirikan
gedung dengan sumber dana kontribusi warga Malaisiya dan suadaya

masyarakat.

B. Penyajian Data

Penyajian data dimaksudkan untuk memaparkan dan menjelaskan data
yang diperoleh dari penelitian. Penelitian yang dimaksud adalah untuk
mengetahui pelaksanaan metode Ta’limul Muta’allim di yayasan At-Taufiq
Bhuju’ Emas sebagai proses belajar mengajar yang diterapkan dikelas 6 dan
jenjang berikutnya, meskipun prakteknya sudah diterapkan mulai dari kelas
satu MI. Tujuannya untuk mengetahui seberapa besar nilai-nilai konsep
tersebut diimplementasikan oleh para santri dan seberapa banyak relevansinya
dalam melaksanakan gaya belajar mereka. Setelah data diperoleh dan
disajikan dalam bentuk tabel, kemudian data dianalisa dengan rumus

prosentase. Adapun penyajian data diatur sebagai berikut :
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Penulis mengambil sampel santri sebanyak 83 santri (kelas 1 — 3

Wustho Pa/Pi) jan jumlah populasi sebanyak 332 santri, dengan

pertimbangan bahwa mereka akan segera mengutarakan pendapatnya

menurut hati nurani mereka sendiri, penulis telah menyajikan data-data

tersebut dalam beberapa tabel di bawah ini :

TABEL VII
MOTIVASI SANTRI TERHADAP
KEWAJIBAN MENCARI ILMU PENGETAHUAN

No Alternatif Jawaban N F Prosentase (%)
1 | Sangat termotivasi 83 44 53,0
2 | Termotivasi 7/ 45,5
3 | Kurang termotivasi 2 2,4
4 | Tidak termotivasi - 0
Jumlah 83 83 100

Dai tabel di atas dapat dilihat bahwa santri yang menyadari akan

tuntutan kewajiban mencari ilmu, sehingga mereka yang sangat termotivasi

adalah 44 orang (53.0 %) dan yang termotivasi sebanyak 37 orang (45,5 %)

sedangkan bagi mereka yang tidak menyadari hal itu sehingga pada dirinya

kurang termotivasi sebanyak 2 orang (2,4 %). Dari sejumlah 83 santri sebagai

sampel tidak termotivasi (0 %).
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TABEL VIII
MEMFOKUSKAN TERHADAP SATU PELAJARAN SAJA
No Alternatif Jawaban N F Prosentase (%)
1 | Sangat betul 83 3 3,6
2 | Betul 8 9,6
3 | Kurang betul 44 53,1
4 | Tidak betul 28 33,7
Jumlah 83 83 100

Tabel di atas mengemukakan bahwa santri yang hanya memfokuskan

pada satu pelajaran yang pendapatnya merasa sangat betul hanya 3 orang (3,6

%), yang merasa pendapatnya betul sebanyak 8 orang (9,6 %) dan

beranggapan kurang betul ada 44 orang (53,1 %) sedangkan santri yang

berfikir tidak betul pada anggapan itu sebanyak 28 orang (33,7 %).

SANTRI HARUS BERAKHLAK TERHADAP
GURUNYA AGAR ILMUNYA BERMANFAAT

TABEL IX

No Alternatif Jawaban N F Prosentase (%)
1 | Sangat benar 83 17 20,5
2 | Benar 36 43,4
3 | Kurang benar 30 36,1
4 | Tidak benar 1 1,0
Jumlah 83 83 100

Tabel di atas menyatakan santri beranggapan sangat harus berakhlak

pada gurunya sebanyak 17 orang (20,5 %) yang menyatakan benar sebanyak
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36 orang (43,4 %) dan yang menyikapi kurang benar sebanyak 30 orang (36,1

%) sedangkan yang menyatakan tidak benar 1 oang (1 %)

TABEL X

DAMPAK POSITIF MUTHOLA’AH, MENGHAFAL,

DAN MUSYAWARAH

No Alternatif Jawaban N F Prosentase (%)
1 | Sangat mungkin 83 26 31,3
2 | Mungkin 50 60,3
3 | Kurang mungkin 3 3,6
4 | Tidak mugkin 4 4,8
Jumlah 83 83 100

Tabel di atas menunjukkan respon para santri terhadap dampak
muhadloroh, menghafal dan musyawaroh, mereka diantaranya beranggapan
sangat mungkin sebanyak 26 orang (31,1 %), yang beranggapan mungkin
sebanyak 50 orang (60,3%), dan yang beranggapan agak mungkin sebanyak 3

orang (3,6 %) sedangkan yang beranggapan tidak mungkin sebanyak 4 orang

(4,8%).
TABEL XI
BELAJAR NON KELAS SEBAGAI BAHAN PENGETAHUAN
No Alternatif Jawaban N F Prosentase (%)
1 | Sering melakukan 83 11 13,3
2 | Pernah melakukan 36 43,4
3 | Kadang — kadang 21 25,3
4 | Tidak pernah melakukan 15 18,0
Jumlah 83 83 100
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Dari tabel di atas menerangkan bahwa santri yang sering melakukan
belajar di luar kelas sebanyak 11 orang (13,3%), yang kadang-kadang
melakukan sebanyak 21 orang (25,3%) dan yang hanya pernah melakukan 1-5
kali sebanyak 36 orang (43,4%) sedangkan santri yang tidak pernah

melakukan sebanyak 15 orang (18 %).

TABEL XII
GAYA BELAJAR SECARA VISUAL, AUDITORIAL, KINESTETIK
No Alternatif Jawaban N F Prosentase (%)
1 | Sangat cocok 83 20 24,1
2 | Ada yang cocok 52 62,7
3 | Kadang — kadang ada 8 9,6
4 | Tidak ada 3 3,6
Jumlah 83 83 100

Dari tabel di atas gaya belajar santri yang sangat cocok dengan cara
visual, auditorial dan kinestetik sebanyak 20 orang (24,1%) yang menyatakan
ada yang cocok sebanyak 52 orang (62,7%) dan yang kadang — kadang ada
kecocokan sebanyak 8 orang (9,6%) sedangkan santri yang merasa tidak

cocok sebanyak 3 orang (3,6%).

TABEL XIll
MENCATAT SEBAGAI MEDIA DAYA INGAT MENGHAFAL

No Alternatif Jawaban N F Prosentase (%)
1 | Sangat sering 83 52 62,7
2 | Sering 18 21,6
3 | Jarang — Jarang 11 13,3
4 | Tidak pernah 2 2,4
Jumlah 83 83 100
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Dari tabel di atas, gaya belajar dengan cara mencatat dan menghafal
sangat sering dilakukan santri seanyak 52 orang (62,7%), yang sering
mencatat dan menghafal sebanyak 18 orang (21,6%) dan yang jarang — jarang
mengikuti kegiatan tersebut sebanyak 11 orang (13,3%) sedangkan santri yang
tidak pernah mencatat dan menghafal sebanyak 2 orang (2,4%).

TABEL XIV
BELAJAR BERKELOMPOK SAMBIL BERDISKUSI

No Alternatif Jawaban N F Prosentase (%)
1 | Sangat sering 83 2 2,4
2 | Sering 19 22,9
3 | Kadang — Kadang 51 61,4
4 | Tidak pernah 11 13,3
Jumlah 83 83 100

Dari tabel di atas, bahwa santri yang sangat sering belajar berkelompok
sebanyak 2 orang (2,4%), yang hanya sering belajar berkelompok sebanyak 19
orang (22,9%) dan yang kadang — kadang sebanyak 51 orang (61,4%)

sedangkan santri yang tidak pernah belajar berkelompok sebanyak 11 orang

(13,3%).
TABEL XV
LINGKUNGAN YANG TIDAK KONDUSIF
MENGANGU DALAM BELAJAR

No Alternatif Jawaban N F Prosentase (%)
1 | Sangat terganggu 83 38 45,8
2 | Tergangu 8 9,6
3 | Agak terganggu 32 38,6
4 | Tidak terganggu 5 6,0

Jumlah 83 83 100
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Seorang santri  belum tentu merasa nyaman dengan keadaan
sekelilingnya dalam belajar sebagaimana tabel di atas menerangkan bahwa
santri yang sangat terganggu sebanyak 38 orang (45,8%), santri yang merasa
terganggu sebanyak 8 orang (9,6%) dan santri yang agak terganggu sebanyak
32 orang (38,6%) sedangkan santri yang tidak merasa terganggu sebanyak 5

orang (5)%).

TABEL XVI
MENGHAFAL NADLOM DENGAN BERBAGI VERSI GUBAHAN
LAGU
No Alternatif Jawaban N F Prosentase (%)
1 | Nyaman sekali 83 38 45,8
2 | Nyaman 30 36,1
3 | Agak nyaman 12 14,5
4 | Tidak nyaman 3 3,6
Jumlah 83 83 100

Melihat tabel di atas bahwa belajar sambil mendengarkan musik, santri
membuat anggapan betul sekali sebanyak 38 orang (45,8%) yang menyatakan
betul sebanyak 30 orang (36,1%) dan yang agak menyesuaikan atau
menyatakan agak betul sebanyak 12 orang (14,5%) sedangkan yang

menyatakan tidak betul sebanyak 3 orang (3,6%).

. Analisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti
dengan beberapa teori terdahulu, maka peneliti sedapat mungkin
menginterpretasikan hasil penelitian, guna menggambarkan fenomena yang

terjadi yaitu implementasi gaya belajar santri di yayasan At-Taufiq Bhuju’
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Emas yang dibuktikan melalui beberapa tabel. Adapun penarikan kesimpulan

sebagaimana tabel berikut ini :

TABEL XVII
INTERPRETASI HASIL ANALISIS

No

Tabel

Interpretasi Responden Terhadap Frekuensi
Implementasi Belajar

Relevansi

.M

Pada prosentase tanggapan santri dalam
alternative jawabannya hal itu menunjukkan
betapa sadarnya mereka untuk melaksanakan
pembelajaran karena itu merupakan perintah
wajib yang harus dilaksanakan. Pernyataan
betul sekali (45,8) betul (36,1%) dan agak
betul (14,5%) hal ini sangat representativ
sekali.

Ada

10

Argumentasi santri pada presentase kurang
betul (53,1%) dan tidak betul (33,7%)
menunjukkan bahwa tidaklah cukup hanya
mengenyam satu pelayanan sara, dalam
berbagai bidang dan kebutuhan diperlukan
beberapa disiplin ilmu yang lain. Namun
kurangnya aktivitas itu kemungkinan ada
beberapa faktor yang mempengaruhinya.

Nilai-nilai ilmu yang dimiliki santri
merealisasikan kedalam bentuk tingkah laku
yang baik (ahklak) terhadap guru, orang-
orang disekitarnya dan lingkungannya, hal ini
mereka membuktikan jawabannya yaitu
mereka yang sangat membenarkan (20,5%)
yang menyatakan benar (43,4%) dan yang
kurang benar (36,1) berarti keseluruhan
menyetujui akan hal itu supaya ilmu mereka
dapat berguna dan berbarokah di dunia dan
akherat.

Sangat signifikan terhadap santri bila
muthola’ah, menghafal dan musyawaroh
dilaksanakan. Karena akan membuka daya
pikir yang sangat dominan. Nyata sekali bila

Ada

Ada

Ada
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11

para santri menyatakan hal itu sebagai mana
label 10 yaitu merespon mencapai 31,3%
(sangat mungkin), 60,3% (mungkin saja),
artinya mereka masih melalui cara-cara
belajar seperti itu.

Temuan pada pernyataan mereka yang sering
melakukan secara non kelas (13,3%), pernah
melakukan (43,4%) dan kadang-kadang
(25,3%) dan hanya sedikit orang saja (18,0%)
yang tidak pernah melakukan. Menunjukkan
mereka sangat giat sekali dalam belajar dan
tidak mencukupinya yang hanya belajar
didalam kelas karena waktu yang sangat
terbatas.

Ada

12

13

14

Gaya belajar secara visual, audiotorial, dan
kinestetik (V.A.K) juga tidak dapat di natikan
karena V.A.K sangat lumrah untuk dilakukan
sejak zaman dahulu. Maka secara otomatis
santri banyak yang cocok (24,1%). Ada yang
cocok (62,7%), kadang-kadang (9,6%) dan
yang tidak menyadari proses pelajar seperti
itu hanya (3,6%) saja.

Santri/pelajar  menyadari  bahwa  otak
bukanlah seperti hard disk computer yang
bisa menyimpan beberapa fail, sedangkan
otak manusia sangat terbatas menyimpan
hafalan, maka catatan sebagai hard disk otak,
hal ini mencatat sanagat sering dilakukan oleh
santri (62,7%), yang sering (21,6%) dan
jarang-jarang (13,3%) sedangkan yang tidak
kuat hafalannya (2,4%) saja.

Belajar kelompok sangat serius dilakukan
oleh santri/pelajar (2,4%) sering (22,9%)
kadang-kadang (61,4%) menunjukkan cara
belajar seperti ini sangatlah efektif dan efisien
karena belajar ini akan meningkatkan daya
kolisme dan pembelajaran. Maka memilih
teman belajar sanagt diutamakan.

Ada

Ada

Ada
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15

Banyak yang tidak nyaman dalam belajar
karena lingkungan yang tidak kompromis.
Mereka yang sangat terganggu dengan
berkurangnya (45,8%) terganggu (9,6%).
Agak terganggu (36,6%) sedangkan sedikit
saja yang tidak memperdulikan
lingkungannya sehingga segelintir orang
(6,0%) yang nyaman dalam belajar.

Ada
Ada

10

16

Meskipun pada tabel 15 banyak yang
terganggu dengan lingkungannya, namun lain
pula jika belajar itu disertai dengan musik-
musik diri  Tape/VCD. Dan tingkah
senangnya mereka melantun nadlom-nadlom
dengan gubahan berbagai lagu. Hal ini
terbukti dari alternatif jawab mereka kuisioner
yang diberikan peneliti antara lain mereka
merasa nyaman sekali (45,8%) nyaman
(35,1%) dan agak nyaman (14,5%) sedangkan
malahan mereka yang tidak terbiasa dengan
musik-musik atau lagu hanya (3,6%) saja.

Ada
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Ta’limul muta’allim merupakan kitab syalaf yang masih relevan sampai
sekarang. Pada hakekatnya, semua konsep belajar yang ditulis oleh Syaikh
Al — Zanuji merupakan kumpulan hikmah yang beliau gali dari perilaku
sahabat, tabi’in, tabi’it tabi’in dan para ulama yang telah berhasil
mengimplementasikan konsep mereka dimasa belajar dan didukung
dengan dalil-dalil Al-Qur’an dan Al-hadith. Mengingat penulisan kitab ini
dilakukan jauh sebelum tradisi penulisan karya ilmiyah yang diberlakukan
saat ini, maka dapat dimaklumi jika tidak ditemukan catatan kaki atau
pencantuman nama-nama kitab yang dijadikan rujukan oleh penulisnya.

2. Dalam metode penulisannya syaikh Al-Zarnuji menggunakan fashal
(pasal) sebanyak 13 pasal.

3. Konsep belajar dengan gaya belajar dalam ta’limul mutaallim
menyadarkan santri bhawa banyak poin-poin yang sudah direlevanisasi.
Kitab ini merupakan kitab pendidikan yang fenomunal, namun didalamnya
banyak aspek-aspek positif sebagaimana yang telah dilaksanakan
kebanyakan santri terutama santri di Yayasan At Taufiqg Bhuju’ Emas
Batah Timur Bangkalan. Gaya belajar yang ditawarkan ta’limul mutaallim
menjadi rujukan yang paling dominan sebagai kitab filosofi belajarnya

dibangun, juga menonjolkan aspek berkah.



98

4. Gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan kinerja dalam belajar.
yang tidak menutup kemungkinan setiap orang harus masuk kedalam salah
satu klasifikasinya. Aktivitas-aktivitas yang berbeda dalam belajar,
memerlukan cara berfikir yang berbeda pula. Jadi keuntungannya adalah
unutk mengetahui, pertama; cara belajar yang dominan dan kedua ;
mengembangkan cara berfikir dalam diri.

5. Konsep Ta’limul Mutaallim adalah bersifat filosofis tentang pembelajaran
yang menyatakan bahwa + 25%-75% santri telah dapat dan akan
menguasai tujuan baik hampir semua yang diajarkan apabila disediakan
kondisi pengajaran yang sesuai dengannya. Maka dari itu proses belajar
yang diterapkan oleh santri di yayasan At Taufiq sangat relevan dalam
proses belajar mengajar mengajar dengan nilai-nilai filosofis yang

diajarkan dalam ta’limul mutaallim.

Saran — Saran :

1. Gaya belajar santri akan lebih berkesan terhadap proses belajar mereka
apabila kontinuw (istiqgomah) dan dapat menyediakan kondisi belajar yang
nyaman serta sesuai dengannya.

2. Agar dapat membantu untuk mencurahkan dan pada modalitas belajar
terbaik para santri, maka diperlukan kekompakan tiga orang yaitu, guru,

orang tua serta siswa itu sendiri.
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3. Perlu mengembangkan ilmu pengetahuan, karna jika pengetahuan tersebut
tidak diawalkan maka akan sia-sia pengetahuan itu. “ buah ilmu adalah
amal, tanpa amal ilmu tak jauh beda dengan pohon yang tak berbuah”.

4. Bagi pencari ilmu pengetahuan perlu mempertimbangkan hasil penelitian
ini untuk teliti dan dikonfirmasi pada metode-metode belajar yang lain,
demi menambah khazanah keilmuan yang bermanfaat, berbarokah dan

diridloi oleh Allah yang maha mengetahui.

B. Analisa Peneliti

Akhlak merupakan salah satu dari tiga kerangka dasar ajaran Islam yang
memiliki kedudukan yang sangat penting, di samping dua kerangka dasar lainnya.
Akhlak mulia merupakan buah yang dihasilkan dari proses penerapan agidah dan
syariah. Ibarat bangunan, akhlak mulia merupakan kesempurnaan dari bangunan
tersebut setelah fondasi dan bangunannya dibangun dengan baik. Tidak mungkin
akhlak mulia ini akan terwujud pada diri seseorang jika ia tidak memiliki agidah
dan syariah yang baik.

Nabi Muhammad Saw. dalam salah satu sabdanya mengisyaratkan bahwa
kehadirannya di muka bumi ini membawa misi pokok untuk menyempurnakan
akhlak manusia yang mulia. Misi Nabi ini bukan misi yang sederhana, tetapi misi
yang agung yang ternyata untuk merealisasikannya membutuhkan waktu yang
cukup lama, yakni kurang lebih 23 tahun. Nabi melakukannya mulai dengan
pembenahan agidah masyarakat Arab, kurang lebih 13 tahun, lalu Nabi mengajak

untuk menerapkan syariah setelah agidahnya mantap. Dengan kedua sarana inilah
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(agidah dan syariah), Nabi dapat merealisasikan akhlak mulia di kalangan umat
Islam pada waktu itu.

Kata akhlak yang berasal dari bahasa Arab akhlag (yang berarti tabiat,
perangai, dan kebiasaan) banyak ditemukan dalam hadits Nabi Saw. Dalam salah

satu haditsnya Rasulullah Saw. bersabda,

IV 150 (Y e

“Sesungguhnya aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia”. (HR. Ahmad). Sedangkan dalam al-Quran hanya ditemukan denagn

bentuk tunggal dari akhlaq yaitu khulug. Allah menegaskan,
Leee gl W
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.”
Khuluq adalah ibarat dari kelakuan manusia yang membedakan baik dan buruk,

lalu disenangi dan dipilih yang baik untuk dipraktikkan dalam perbuatan, sedang

yang buruk dibenci dan dihilangkan.

1 QS. al-Qalam 68 : 4).
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